


PERINTAH MAUT

oleh Aji S&ka
Ceakan petana
Penerbit Cintamedia, Jekarta
Penyunting : A.Suyud
Hak cipta pada Penerbit
Dilarang mengoopy atau memperbanyak
sebagian aau sduruh isi buku ini

tanpaizin tetulis dari penerbit



Aji Seka
Serid Dewa Arak
ddam episode Perintah Maut

128 hd. ; 12x 18 cm.

Srakkk...!

"Kepara!"

Bunyi berkerosakan yang disusul dengan suara makian keras penuh
kgengkdan, merobek keheningan sussana yang masih disdimuti
kegdgpan.

Sebenarnya, saat itu madam teah berldu. Tugas rembulan, tdah
hampir usai. Hanya sga sang Surya belum menampakkan diri di ufuk
timur. Meskipun demikian, kicau burung sudsh mula terdengar. Kokok
ayam jantan pun sesekdi bersuara, seekan hendak menyambut pagi.

Di tengah suasana seperti itulah suara maki an tadi terdengar dari
mulut sesosok tubuh berpakaian hitam. Wgahnya tak tampak karena
tertutup kain hitam dari bawvah mata sampa ke leher. Kain itu diikatkan
ke bdakang kepda Hd itu sebaga petanda kdau dirinya tak ingin
dikend.

"Hih!"

Dengan menggeram, sosok berpaka an hitam itu menarik kuat-kua
kakinya Ternyata sdah satu kakinyaterperosok ke ddam sebuah lubang



yang tak terlihat karenatertutup semak -semak dan rerumputan. Lubang
itu kedil tapi cukup ddam. Sosok berpakaian hitam itu tampak merasa
kesakitan, mungkin kdau tak tertutup kain, mulutnya meringis-ringis
menahan nyeri di kaki yang terjepit lubang itu. Hanya matanya yang
tgam tampak jddaan ke sanakemai, seperti ada yang tengah diawasi.

Namun sosok berpakaan hitam itu tidek mempedulikan rasa sakit
yang mendera Begitu terbebas dai lubang, kakinya kembdi
metanjutkan perjdanan. Langkahnya terburu-buru sekdi. Sehingga
tampak agak terpincang-pincang. Karena kaki sebdah kanan yang
terperosok di lubang tadi, dirasakan masih sangat sakit ketika dijgakkan
ke tanah.

Srak! Srak! Srak!

Bunyi berkerosskan dai semak-semak dan rerumputan yang
dilewai sosok berpakaian hitam itu terdengar, hampir tiada henti.
Terlihat jelas, sosok berpaka an hitam itu tengah tergesa-gesa

Setdah cukup lama menerobos semak-semak dan rerumputan,
akhirnya sosok berpaka an hitam itu sampai di sebuah tanah |apang yang
membentang luas. T &k satu pun pohon besar yang menghdangi tempat
itu, kecudi rumput-rumput pendek dan kering.

Sosok bepakaan hitan  itu menghentiken langkah dan
mengedark an pandangan. Namun, ha itu hanya dilakukannya sebentar.
Sesaet kemudian, kakinya kembdi diayunkan. Kai ini lebih cepat deri
sebdumnya Rupanya rasa s&kit yang mdanda kaki tdah mula
berkurang.

Ternyata sosok berpakaian hitam itu bukan orang sembarangan.
Setidak-tidaknya, memiliki ilmu yang cukup tinggi. Ha itu dgpat
dibuktikan dari larinyayang cepat dan gesit

Tak bergpalamakemudian, daam jarak bdasan tombak di hadapan
sosok berpaka an hitam, samar-samar tampak sebush bangunan. Ke
tempat itulah kakinya diayunkan. Hanya dd am bebergpa kdi lesaan,
tubuhnya tdah berada tepat di depan bangunan itu. Sebuah bangunan
yang tampak menyeramkan. Apdagi ddam suasana pagi yang masih
gdap dan sunyi seperti ini.

Setdah behenti di depan bangunan itu diedarkan matanya,
mengawasi ke sekitar pekarangan yang luss. Bangunan tua itu
tampaknya sudah tak bepenghuni. Hd itu hisa dibuktikan dari
keadaannya yang terbengkda seperti tek terawat. Pepohonan kedil
tampak meranggas di tengah haaman luas yang kotor.

Setdah puas memperhatikan, sosok berpakaian hitam itu ldu
me angkah menuju bagian kiri bangunan. Adasuatu yang aneh d bagian
itu. Di sana tampak tertancgp sebatang tombak berwarna mengkilat.



Setengah dari tombak itu menancgp di tanah. Hd itu membuktikan
betapa kuat tenaga da am yang te ah menghunjamkannya

Begitu berada di deka tombak, sosok berpakaan hitam itu
menghentikan langkah. Ditolehkan kepdanya ke sana kemai.
Segkan-akan tak ingin ada orang lan mdiha tindakan yang akan
dilakukanya

Setdah merasa yakin tidak ada orang meiha, sosok berpakaian
hitam itu memasukkan tangan kanannya ke bdik bgu. Sesaat kemudian
tangannya tdah kduar dengan menggenggam segulungan surat dan
sebuah kantung kain sebesa kepdan bayi. Kantung yang tampak
menggembung itu mengduarkan bunyi berdencing nyaring ketika
dikduarkan

Setdah kembdi menoleh ke sana kemari, sosok berpakaian hitam
itu buru-buru menggantungkan gulungan surat dan kantung kan ke
gagang tombak.

"Hhh...! Akhirya sdesa juga tugasku Kini tinggd menunggu
hasilnya Hahaha..! Tungguah kematianmu, BimaSetal Hahaha...!"
ujanya seray a tertawa terbahak-bahak, merasa puas dan bangga Rasa
gembiraitu puntampak tersirat dari sepasang maanya yang tak tertutup
kan.

Masih dengan tawa yang bdum putus, sosok berpakaian hitam
segera meninggakan tempa itu Hanya ddam bebergpa kdi lesaan,
tubuhnya td ah menjauh, dan akhirnyalenygp ditdan kege goan pagi

*kk

"Aneh...! Aku tak mengerti arti semuaitu, Kang."

Sebuah petanyaan dengan suara lembut terdengar, ketika tubuh
sosok berpakaian hitam tdah jauh meninggd kan bangunan itu. Suaraitu
berasd dari sdah satu pohon yang beradatak jauh dari bangunan tua

Ternyata pada sd ah sau cabang pohon besar di sebe ah kanan
bangunan itu, tampak dua sosok tubuh yang duduk berdampingan.
Rimbunnya dedaunan pohon ditambah suasana pagi yang masih gelap,
membuat keberadaan mereka sulit untuk dketahui.

"AKku juga tidek mengerti, Mdati," timpd sosok lainnya "T api
jeas..., ada seseorang yang tengah terancam jiwanya Dan orang itu
bernama Bima Seta Sementara orang yang mengincar nyawanya,
kuduga orang berpakaian hitam tadi. Tapi..., mengapa tindakan yang
dilakukannya seperti itu?"

Terdengar jelas perbedaan kedua suara itu. Yang pertama lembut,
dan agak mdengking. Sedangkan yang bdakangan suaranya mantap,
dan agak bera. Jdas, suara pertama kduar dari mulut seorang wanita



"Mungkin ada hubungannya dengan bendabenda yang
digantungkan pada gagang tombak itu, Kang," uja wanita yang
dipanggil Mdati.

"Mungkin kau benar,” sehut pemilik suara ldaki. "Tidak ada
sdahnya kd au kita memeriksanya. Toh, ini semua demi kebaikan."

Bdum jugalenyap ucgpan pemilik suarakeduaitu, dari aas pohon
meesa turun dua sosok bayangan, putihdan ungu! Dan....

Jiggg!

Seingan kapas, dua sosok yang tadi berada di aas pohon
menjgakkan kaki di taneh. Jdas, keduanya mempunya ilmu
meringankan tubuh yang teah sempurna

Kedua sosok itu segera menghampiri tempa sosok berpakaan
hitam menaruh bendabenda yang dibavanya Terliha tindakan mereka
tidak begitu tergesa-gesa

Ddam jilatan sinar bulan yang remang-remang, terliha cukup jelas
ari-cri mereka. Sosok pertama seorang gadis bewgah cantik jdita
Rambutnya panjang tergera. Sehda pakaan puih membungkus
tubuhnya yang ramping.

Sedangkan sosok kedua, ternyata seorang pemuda tampan berusia
sekitar dua puluh satu tahun. Wg ahnya memperlihatkan ke antananny a
Tubuhnyayang kekar dan berotot, dibungkus pakaian ungu.

Ada sebush keanehan pada pemuda berpakaan ungu itu.
Rambutnya yang panjang berwarna putih keperakan. Warna rambut
yang biasanya hanya dimiliki orang-orang berusia lanjut.

Kini bisa dtebak sigpa sebenanya pemuda berambut putih
keperakan itu. Ya AryaBuana Ldaki mudayanglebih terkend dengan
juluken Dewa Arek!

Dengan pandangan tertuju pada benda-benda yang tergantung di
batang tombak, Arya dan Mdati terus meangkah mendeka. Namun,
ketika jarek antara pasangan muda-mudi itu dengan sasaran tinggd tiga
tombak lagi, tibatiba berkdeba sesosok bayangan hitam yang mdesa
begitu cepa. Dan....

Brettt!

Ddam sekgap gulungan surat dan kantung kedl itu tdah lenygp
dari tempatnya Sosok bayangan hitam itulah yang menyambarnyal
Kemudian dengan kecepatan luar biasa, sosok bayangan itu mdesa
meningga kan tempat Dewa Arak dan Mdati berada

Kgadian itu berlangsung demikian cepa sehingga sulit untuk
dirind rentetannya Yang jdas, bak Dewa Arak maupun Mdai baru
menyadari ketika sosok bayangan hitam itu tdlah mdesat jauh.



Meskipun demikian, sepasang pendekar ini sempa melihat kaau
sosok bayangan hitam itu bukan manusia Ya bukan! Mda nkan seskor
burung.

S%pasang pendek ar muda itu hanya bisa memperhatikan burung itu
meayang di bavah cahaya bulan yang temaram. Semakin lama semakin
jauh, sampa akhirmya lenygp dai pandangan mata Ditdan kegauhan
dan suasana remang-maang maam menjeang pagi.

Mdiha kgadian barusan, Dewa Arak dan Mdati hanya sding
pandang. Ada sorot keheranan dan rasa penasaran memancar di maa
mereka

"Aku jadi semékin tidek mengerti, Kang," ujar Mdati, lirih tak
ubahnya mirip bisikan. Kepa anya menggd eng-gd eng perl ahan.

"Hhh...!I"

Dewa Arak pun hanya menyahut dengan hd aan ngpas panjang.
Sedangkan tatgpannya diarahkan ke langit, seperti tengah mencari
jawaban atas pertanyaan kekasihnyadi sana

"Bukan kau sgayang tak mengerti, Mdai. Aku pun merasa heran.
Apa ati semua kegadian aneh ini?! Hanya sau yang berhasil
kusimpulkan. Dan kurasa kau pun mengetahuinya....”

Dewa Arak menghentikan ucgpannya Ditatgponya sgenak wagah
Mdati. Sikap dan pandangan matanya seskan-akan tengah menunggu
jawaban dari gadis berpakaan putih itu.

"Apaitu, Kang?"

Ternyata bukan jawaban yang dibeiken Mdati, mdankan
pertanyaan bernada penuh rasaingin tahu.

"Ada seseorang yang tengah terancam kesd amaannya Kau tahu
kan sigpa yang kumaksudkan?"

"Maksudmu..., BimaSeta?!" tanya Mdati, ragu-ragu.

"Tepa!" sahut Dewa Arak sambil mengacungkan ibu jai. "Didah
yang kumaksudkan. Ada bahaya besar yang tengah mengancam
kesd amatan Bima Seta. Kita harus menyd amakannya, Mdati!"

"AKku setuju sga, Kang! Tapi.., ke mana kita harus mencari Bima
Seta? Kita bdum tahu di mana tempat kediamannya. Dan yang lebih
repot lagi, kitabdum pernah meihat orang itu. Jdas, kita bdum pernah
mengend nama Bima Seta Ldu..., bagamana cara kita mencegeh
pembantaian itu?" tanya Mdati, seskan-skan meragukan tindakan
pencegahan itu.

"Hanya ada dua cara, Mdati," séhut Dewa Arak cepat. "Pertama,
kitacari orang yang tadi datang kemari."

"Ldu..., gpa cara yang saunya lagi, Kang?" dessk Mdati tidak
sabar menunggu.



"Mengga burung yang tdah mendahului kita, menyambar
barang-barang di tombak tadi. Memang, ha ini lebih sulit. Tapi yang
jelas, kitatahu arah yang ditempuh binatang itu. Kitaikuti dan sdidiki.
Mudah-mudahan sga, beum terlambat!"

"Kdau begitu maksudmu, kita harus cepa bertindak, Kang! O, ya
Apa tindakan kita sekarang?"' tanya Mdai seraya menagp wgah
kekasihnya

"Mengga orang berpaka an serba hitam tadi!" jawvab Aryadengan
suara tegas dan mantap.

Usd berkata demikian, Dewa Arek langsung mengayunkan kaki
dengan gerakan luar biasa Hanya dengan sekdi lesatan, tubuhnyateah
berada ddam jarak bdasan tombak dari tempa semula

Mdihat hd ini, Mdai tek mau kdah. Gadis itu pun segera
mengayunkan kaki. Hanya ddam sekggp mata tubuhnya juga tdah
meesa bd asan tombak. Sesaat kemudian, pasangan pendekar mudaini
telah samasamamédesat menuju arah yang di tempuh sosok berpakaian
hitam.

* k%

"Tuan...! Tuan Besar...! Aku datang, Tuan Besar...!"

Suara terigkan keras dan parau dengan logat yang aneh lerdengar
bebergpa kdi. Sesosok tubuh yanq tengah terbaring di aas bda-bda
bambu terbangun. Perlahan-lahan ke opak matanya membuka

"Ah...! Kau rupanya, Rga" gumam sosok yang terbaring di aas
bda-bda bambu, setdah terlebih dulu menggdiatkan tubuh. "Sepagi
ini kau sudah membangunkanku. Apa ada pekejaan yang harus
kul a&kukan?"

"Benar, Tuan...! Bena! Dan a&ku tdah membawanya..!" sahut
pemilik suara serek dengan logat aneh itu.

"Ya Aku tdah meihatnya Sini, berikan padaku...!" pinta sosok
yang tegolek di bda-bda seraya bangkit dai berbaring, ldu
perlahan-lahan duduk.

Pemilik suara serak dan berlogat aneh itu pun langsung me uncur
menuju baa-bda bambu. Tenyaa suara parau dan berloga aneh itu
kduar dari mulut seskor burung cukup besar. Sayapnya yang lebar
terkepak.

Wrettt!

Jrebbb!

Ddam sekgap burung itu teah hinggep di bahu kanan sosok |d aki
yang dipanggil Tuan Besar.



Sosok ldaki saengah baya, bekumis tebd yang duduk di
pembaringan segera mengelus burung berbulu hitam itu Kemudian
tangannya diulurkan untuk mengambil gulungan sura dan buntaan
kedl yang tegdeak di bda-bda. Tampaknya burung besar yang
dipanggil Rgatdah menjatuhkan keduabendaitu di bda-bada bambu
sebelum hinggap di bahu pemiliknya

Perlahan-l ahan dibukanyatdi pengikat gulungan surat yang terbua
dari kulit binaang itu Padalembaran yang tampak ha us tertera sederet
tulisan hitam. Leaki berkumistebd itu segera membacany a ddam hati.

Utusan dari Akhirat.

Lewat surat ini aku mengutusmu untuk menghabisi nyawa Bima
Stta. Kau tahu kan, siapa Bima Seta itu? Ya. Dia adalah Kepala Desa
Jarak. Sang ini da akan pergi berburu ke Hutan Saragan. Kau hisa
menghabisi nyawanya di sana

O, ya. Di dalam buntdan kecil itu tdah kusediakan uang
imbalannya. Hitunglahl Aku rasa jumlahnya cukup.

Sampa di sini, lda&ki betubuh tinggi dan berkumis tebd
menggulung kembai surat itu. Ada seulas senyum tersungging di
bibirmya Ladu, sedah medeaakkan gulungan kit binatang itu di
bda-bda bambu, segera diambilnya kantung kecil dari kan hitam itu.
Setdah tdi pengikat dilepas, segera dikduarkan isinya

Cring! Cring!

Bunyi berdencing nyaring terdengar ketika bendabenda logam
yang ternyata uang itu berjatuhan di te gpak tangannya.

"Hahaha..!"

Leaki berkumis tebd itu tertawa terbahak-bahak. Sebuah tawayang
menyiratkan kegembiraan.

"Kau tahu isi sura itu, Rga?!" tanyaldaki berkumis tebd itu pada
burung hitam yang masi h bertengger di pundaknya

"Tahu, Tuan Besar! Sebuah tugas, bukan?!" sambut burung berbulu
hitam itu dengan suara serak dan logat yang aneh.

"Hahaha..!"

Ledakan tawa ldaki berkumis tebd yang ternyata berjuluk Utusan
dari Akherat itu pun semakin keras menggdegar, sehingga membuat
sais ruangan bergetar hebat. Hd itu petanda kd au dia mengerahkan
tenaga dd am ketika mengumbar tawa yang bernada penuh kegembiraan
itu.



Masih dengan suara tawa yang beum putus, Utusan dari Akherat
menimang-nimang kepingan-kepingan uang di tangannya Namun
tibartiba tawanya terhenti ketika burung hitam itu menyd ak.

"Tuan...! Tuan Besa...! Aku sudah tidak tahan lagi...! Seduruh
tubuhku terasa gatd! Aku ingin kembai ke warna asliku...!"

"Oh, iyd Aku sampa lupa Ayo, Rga Aku pun harus segera
mempersigokan diri untuk me aksanakan tugasku!"

Usa berkata demikian, Utusan dari Akherat langsung bangkit dari
duduknya Ldu mdangkahkan kaki meninggdkan kamar tidurnya
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Dergp kaki kudayang beradu dengan bumi menambah hiruk-pikuk
keadaan di ddam Hutan Saragan. Kdau semula yang terdengar hanya
kicau burung dan terigkan-teriekan binatang penghuni hutan, kini
gemuruh langkah kaki kuda seskan-akan hendak memecahk an suasana

Namun kemudian kuda coklat betubuh kekar itu tampak
mdangkah perlahan, karena penunggangnya tidek memacu cepa.
Bahkan seperti memang disengg a agar binatang tunggangannya tidak
berjdan cepat. Dia sibuk memperhatikan keedaan sekitar tempat itu.

Penunggang kuda itu ternyata seorang ldaki setengah baya,
bepakaan cokla muda Kepdanya menoleh ke sana kemari,
seekan-akan ada sesuatu yang tengah dicarinya Bahkan bebergpa kdi
tdi kekang kudanya ditaik dengan maksud agar berhenti. Sesekdli
langkah binatang tunggangannya berhenti. Mata ldaki itu jedaan
mengawasi tempat di sekitarnyayang tampak sepi dan sunyi.

Leaki berpakaan cokla muda itu ternyata tidak sendirian. Di
bdakangnya, bejga dua ekor kuda hitam yang masing-masing
ditunggangi ldaki bertubuh kekar dan berwgah sangar. Gagang pedang
tampak menyembul dari baik punggung mereka. Berbeda dengan | &Ki
berpakaan coklat muda, dua ldaki bertubuh kekar itu tampak begitu
waspada

Ketiga ld&ki penunggang kuda itu semakin jauh memasuki Hutan
Saragan. Namun ldaki berpaka an cokla muda yang berada di depan,
tampaknya tak mempedulikan keadaan hutan itu.



Leaki berpakaan coklaa muda menghentiken langkah kudanya
ketikatibadi dekat hamparan padang rumput yang luas. Dengan sebuah
gerakan indah tubuhnya me ompat turun dari punggung kuda

Jiggg!

Dengan mantgp dan kokoh kedua kakinya hinggep di tanah.
Kemudian pandangannya didihkan ke arah dualdaki kekar yang masih
duduk di punggung kuda masing-masing. Mereka segera meompat
turun.

"Ambilkan busur ity, Birawa" pintaldaki berpakaan coklat muda

Sdah seorang dai dua penunggang kuda hitam itu segera
mengambil busur yang tergantung di punggung. Lau diberikannya pada
ldaki berpakaan cokla muda

"Ini, Ki," ucgp ldaki yang berbibir tebd dan hitam itu, penuh
hormat.

Leaki berpakaan cokla muda hanya menganggukkan kepaa
perlahan seraya meneima busur besar itu. Lau, tanpa mempedulikan
kudanya, segera meangkah menuju hamparan rerumputan yang ada di
sebdah kiri mereka

Sambil mdangkah perlahan, tangan ldaki berpakaian coklat muda
itu mdolos anak panah dari kantung panjang yang tergantung di
punggungnya. T ernyaa bukan hanya sebatang, meankan dua batang
anak panah. Kemudian yang lebih mengherankan, keduanya dipasang
padatdi busur.

Dan kini, dengan kg sigp meuncurkan anak panahnya, ldaki
berpakaan cokla muda itu bejdan mengendap-endap menyibak
rercumputan. Namun tentu sga bukan karena rerumputan yang telah
menghdangi langkahnya, hingga langkahnyatampak berhati-hati sekdi.
Ternyata puluhan tombak di hadapannya ada bebergpa ekor kijang yang
tengah merumput. Rupanya binaang-binatang itulah yang telah menarik
perhatianny a

Leaki bepakaan cokla muda bertindak hati-hati  sekdi.
Seolah-olah  khawatir kadau kdompok binatang itu mengetahui
kehadirannya Sehingga dengan perlahan-lahan kakinya mendeka
sampa pada jarak jangkauan panah. Sesekdi tubuhnya menydingp di
bdik pohon besar yang rumbuh di sekitar tempat itu

Sementara itu, dua ldaki berwgah kasar yang rupanya pengawa
ldaki berpakaan cokla muda itu, hanya mengawasi dai kgauhan.
Kuda mereka, seperti juga milik ldaki berpakaan coklat muda, telah
ditambatkan di bawah pohon.

"Bagamana kdau kita betaruh, Sempani?!" tanya Birawa setengah
mengg ak.



Leaki yang dipanggil Sempani tak langsung memberikan jawaban.
W g ahnya tampak tercenung sambil menatgp tgam mata Birava

"Bertaruh apa, Birawa?!"

"Begini. Ki Bima Seta hendak memanah kijang-kijang itu. Nah!
Itulah yang akan kita pertaruhkan. Apakah Ki Bima Seta akan berhasil
aau tidak?!" jawab Birawa seray a mengangguk-anggukkan kepda.

"Bak. Kuteima gakanmu,” sambut Sempani. "Kutebak, bdiau
akan berhasil memanah sdah satu di antarakijang-kijang itu.”

Birava tersenyum. Kepdanyakembai mengangguk-angguk.

"Kau cerdik, Sempani! Kau tak memberiku kesempatan lan! Apa
boleh buat, meskipun aku tahu pasti kdau mgikan kitaitu mempunya
kemampuan memanah yang luar biasa terpaksa kuterima pilihan
lannya Asd kau tahu sga, kita bertaruh dengan sebulan penghasilan
kita"

"Ya aku setujul" sshut Sempani cegpat, sambil meepas senyum
gembira Wgahnya menggambarkan keyakinan bahwa dia bakad
memenangkan taruhan itu.

Kini, Birava dan Sempani mengdihkan pandangan,
memperhatikan ldaki berpaka an cokla muda yang ternyata bernama Ki
Bima Seta

Tampak di sdasda reeumputan yang agak tinggi, Ki Bima Seta
tengah berjdan mengendap-endap. Busur panahnya yang besar tdah
sigp direntang di depan waah.

Rupanya Sempani yang &kan memenangkan pertaruhan.
Masdahnya, sampa Ki Bima Seta berada para jarak jangkauan anak
panahnya, kijang-kijang itu tampak masih sibuk merumput. Mereka
tampaknya tidek menyadari akan adanya ancaman maut yang tengah
menginta.

Ki Bima Seta measakan jantungnya berdebar tegang. Apdagi
ketika mula membidikkan panahnya Sudah terbayang di benaknya
betapa kedua anak panah itu akan mdesa cepat dan menembus tubuh
sdah sau kijang itu. Tentu sga kijang pading gemuk dan besar yang
menjadi sasarannya Namun tibatiba. ...

Srakkk!

Blukkk!

Sebuah batu sebesar kepdan mduncur dan jauh di  dekat
sekavanan kijang itu Tentu sga kgadian itu membuat
binaang-binatang itu terkgut bukan kepdang, dan langsung
berhamburan mdarikan diri.

Kgadian yang sama sekdi tak terduga dan tibatibain membua Ki
BimaSetaterkgut dan marah bukan kepdang. Padahd, sudah terbayang



di benaknya bet gpa seekor kijang yang paing besar dan gemuk akan
menggd epar tertembus anak panahnya

Méaka secara untung-untungan, dilepaskan anak panah dari
busurnya

Trakkk! Swing...!

Dengan kecepaan tinggi, kedua anak panah meesat ke arah
sekawanan kijang yang tengah belaian dai tempa itu. Hasilnya
memang seperti yang diduga Ki BimaSeata Kedua anak panah itu hanya
menyambar angin!

"Keparat!" meki Ki Bima Seta geram. Disadari kdau kegagdan
usahanyaitu disebabkan adanya gangguan yang tidak terduga "Monyet
gila dai mana yang teah menggangguku hari ini, heh...?! Kduar kau,
Pengecut! Jangan bersembunyi! Tampakkan dirimu!"

Sambil mengduarkan teri akan-teriakan geram bernada tantangan,
Ki Bima Seta mengedarkan pandangan mengawasi sekdilingnya
Hatinya merasa penasaran ingin segeramdihat orang yang te ah berbua
usil tedi.

"Sigpa yang bersembunyi, Bima Seta?! Sgjak tadi aku di sini!" sahut
sebuah suara

Ki Bima Seta tejingkat kaget baga disenga ular berbisa
masdahnya, suara itu berasd dai aas kepdanya Langsung sga
kepd any a didongakkan.

Untuk kedua kdinya, ldaki berpakaan coklat muda itu terjingka
kaget. Bahkan kdi ini sampa tersurut mundur. Tepat di aas kepdanya,
pada sdah sau cabang pohon, duduk mencangkung sesosok tubuh
berpakaan hitam.

Dan bdum sempat Ki Bima Seta berbuat sesuatu, sosok berpakaian
hitam itu teah mdesa meninggdkan tempat duduknya Gerakan yang
dilakukannya begitu cepat dan tampak indah.

Jiggg!

Dengan begitu ringan sosok berpekaian hitam itu mendaratkan
kedua kakinya di tanah. Ini menjadi pertanda kaau ilmu meringankan
tubuhnya ama tinggi.

"Sigpa kau?!" tanya Ki Bima Seta seraya menudingkan jari
tdunjuknya Maanya yang tgam merayapi sosok yang berdiri sekitar
tiga tombak di depannya Sesosok berpakaan serba hitam itu betubuh
tinggi dan kurus. Sebuah sdubung hitam yang dikenakan membua
wgahnya tidak terlihat. Hanya sepasang matanya yang tampak karena
tepat pada bagian maa, terdgpat dua buah lubang.

"Sigpadiriku sebenarny a, nanti kujdaskan bdakangan. Yang lebih
penting lagi kau, Bima Sdal Apa kau terkgut karena tindakan yang



kulakukan itu, Bima Seta?!" tanya sosok bersd ubung hitam bernada tak
acuh.

"Dari mana kau tahu namaku, Kepara?!" tanya Ki Bima Seta, tak
dapat menyembunyikan perasaan kagetnya "Dan sigpa sebenarnya
dirimu? Aku bdum pernah mengendmu! Mengapa kau mencampuri
urusanku?!"

"He he he..! Tidak usah kaget, Bima Seta Aku hanya ingin
memeastikan sgakdau kau orang yang kucari," sosok bersd ubung hitam
itu tertawa terkekeh, menyadari pancinganny a berhasil.

Ki Bima Seta kontan terdiam. Sama sekdi tidak disangka kaau
dirinyatdah masuk perangkap sosok bersdubung hitam itu.

"Hm..., ada gpa kau mencariku?! Aku merasa tidak pernah punya
urusan denganmu,” ujar Ki BimaSeta, agek terbata-baa

Sebenanya laki-leki berpakaan coklaa muda ini bukan orang
sembarangan. Namun, penampilan dan sikgp sosok bersdubung hitam
itu membuatnya harus bersikap hati-hati. Apdagi tadi telah disaksikan
sendiri kemampuan sosok tidak dikend itu. [lmu meringankan tubuhnya
jelas tdah mencgpa tingkat tinggi. Meskipun, tingka kepandaian dan
tenaga ddam sosok ini bdum diliha, Ki Bima Sea bisa
memperkirak annya

"Semula memang tidak, Bima Seta" masih tetap tenang ucgpan
sosok bersdubung hitam. "Tapi, sekarang di antara kita ada urusan.
Seseorang td éh menyewaku untuk me enygpkanmu dari muka bumi."

Ki Bima Seta tersentak kaget. Kakinya setamerta mundur
sdangkah ketika menyadari ada bahaya mengancam. Di samping dirinya
tahu kaau sosok bersdubung hitam itu akan membunuhnya, juga karena
ada sebuah dugaan yang menydingp di benaknya begitu mendapat
jawaban itu.

* k%

Ki Bima Seta teringat akan seorang tokoh misterius ddam dunia
pesilaan. Seorang tokoh sakti yang mempunya pekerjaan sebaga
pembunuh bayaran. Tidak seorang pun yang mengetahui Sigpa
sebenarnya, karena tokoh itu sddu menyembunyikan wgah. Yang
diketahui, tokohini mempunya julukan Utusan dari Akherat!

Hhh...! Orang inikah si pembunuh bayaran yang berjuluk Utusan
dari Akherat itu?! TanyaKi BimaSetaddam hdi.

Rasanya memang tidak kdiru. Karena, menurut kabar, pembunuh
bayaran yang berjuluk Utusan dai Akherat itu mengenakan pakaan
serba hitam.



"Sigpa kau, Kisanak?!" tanya Ki Bima Seta, ingin memasrikan
kebenaran dugaanny a, setdah termenung beberapa sadt.

"Mengena namaku, sayang sekdi tidak bisa kudaskan. Tapi, kau
boleh menyebutku sebaga Utusan dai Akherat,” jawab sosok
bersd ubung hitam yang ternyaa memang Utusen dari Akhera.

"Ah...!"

Meskipun sudah menduga sebdumnya, Ki Bima Seta tak urung
terkgut juga

"Kau pernah mendengar julukan itu?!" tanya Utusan dari Akherat,
masi h tetgp bersikap tenang.

"Ya" Ki Bima Seta menganggukkan kepda "Bukankah kau
pembunuh bayaran?"

"Hehehe..!"

Utusan dari Akherat menganggukkan kepda seraya tetawa
terkekeh-kek eh.

"Utusan dari Akhera," ucgp Ki Bima Seta dengan raut wgah
sungguh-sungguh. "Aku berani membayarmu beberapa kdi lipa dari
orang yang tdah menyewamu. Syaanya batdkan maksudmu. Dan
bunuh orang yang menyuruh membunuhku!"

"Sayang sekdi, Bima Setd Aku tak dgpa meakukannya Ini
menyangkut kehormatanku. Kau tahu, perintah yang diberikan padaku,
tak dgpa dibadkan lagi. Sekdipun permintaen itu datang dai
penyewaku. Setigp perintah berl aku mutlak! Tidak dapat ditawar-tawar
lagi!" jawab Utusan dari Akherat dengan tegas.

Mdihat sikap keras Utusan dari Akherat, Ki BimaSetajengkd.

"Jangan kaukira aku takut padamu, Utusan dari Akherat! Orang lain
boleh takut mendengar julukanmu. T api, aku tidak!"

"Bagus, Bima Setal Jawaban seperti itulah yang kutunggu-tunggu
sgak tadi. Kau tahu, aku tak ingin orang yang akan kubunuh menyerah
begitu sgja Nah, bersigplah kau!"

"Kaulah yang akan kami lenyapkan!"

Seruan keras itu kduar dari mulut Sempani dan Birawa hampir
berbarengan. Ternyata duald &ki bertubuh kekar ini tdah berada di situ
sgak tadi. Merekaikut mendengark an percak gpan antara Ki Bima Seta
dengan Utusan dari Akherat. Keduanyatidak langsung bertindak karena
mdiha mgikan mereka masih terliba percakgpan dengan pembunuh
bayaran itu.

Usa berkata demikian, Sempani dan Birawa langsung bertindak.

Srat! Srat!

Cahaya bekilauan langsung mencuat ketika Sempani Dan Birawva
mencabut pedang yang tersandang di punggung. Lau, baga teah sding



sepaka mereka bergerak menghampiri Utusan dari Akhera dari arah
berlawvanan. Sempani dari kiri, dan Birawa sebdiknya Ldu....

"Hiyaeat..!"

Diiringi teriakan keras yang membuat sussanadi sekitar tempat itu
tergetar heba, Sempani dan Birava mdancark an serangan.

Bak Birava maupun Sempani menggerakkan pedang berputar
laksana bding-bding, sebeum akhirnya dibabatkan ke tubuh Utusan
dari Akherat. Sempani mdancarkan tusukan lurus ke dada Sedangkan
Birawa mengirimkan babatan ke leher. Bunyi menderu yang mengiringi
tibanya serangan itu menjadi pertanda kuatnya tenaga ddam yang
mereka kerahk an.

"Hmh...!"

Utusan dari Akhera mengduakan dengusan bernada menggek
mdiha serangan-serangan itu. Dia tetgp bersikap tenang meskipun
bahaya maut tengah mduncur mengancam jiwanya Samasekdi tek ada
tandatanda akan dilakukanny a tindakan pembédaan diri, bak mengdak
aaupun menangkis.

Bukan hanya Sempani dan Birawa yang merasa terkgut mdiha
tindakan Utusan dai Akherat, Ki Bima Seta pun demikian. Apakah
Utusan dari Akhera akan membiarkan kedua serangan itu mendarat
pada sasaranny a? Kaau benar demikian, berarti tokoh migerius ini teah
memiliki kekuatan tenaga ddam yang sulit untuk diukur. Atau diame-
miliki ilmuyang membuat tubuhnyatak dapa ditembus senjaatgam?

Peraanyan-pertanyaan ini merasuk di benak Sempani, Birawa, serta
Ki Bima Seta Dan mereka tak perlu menunggu terl du lama untuk
mendapatkan jaw abanny a

Tak! Takkk!

Bunyi berdetak keras seperti benturan logam keras terdengar ketika
pedang Sempani dan Birawa mendara pada sasarannya

"Haeh...?!"

Sempani dan Birawva terpekik keras, ketika merasskan tangan
mereka seketika terasa panas. Keduanya tampak menghentikan serangan
terhadap lawan. Mulut mereka meringis menahan rasa s&it yang
menderadi tangan.

"He he he...! Menggpa berhenti ?!" gek Utusan dari Akherat mdihat
kedua lavan menyeringa kesakitan, seraya menatgp dirinya dengan
pandangan takjub. "Pilihlah bagian yang empuk!™

Usa bekaademikian, sosok bersdubung hitam itu meipa kedua
tangannya di depan dada. Sikgpnya menunjukkan kdau dirinya sigp
menerima serangan Sempani dan Birawa tanpa memberikan perlavanan.



Sempani dan Birawa sding pandang sebentar. Karena sesaat
kemudian, keduanyatdah kembai mdancarkan serangan.

Ternyata Utusan dari Akhera benar-benar menepdi janjinya Dia
tak memberikan perlavanan sama sekdi. Dibiarkan sga semua serangan
kedua lavannya Tak pdak lagi, dua batang pedang yang dikerahkan
dengan tenaga dd am, bertubi-tubi menghantam sekujur tubuhnya

Tek! Tek! Tak!

Namun, seperti juga kg adian sebd umnya, Utusan dari Akherat tak
terpengaruh samasekdi. Jangankan terluka, tergores pun tidak! Karena
Sempani dan Birawa mengerahkan sduruh tenaga ddam untuk
medancarkan serangan secara terus-menerus, tak aneh kd au akibatnya
mereka kd dahan baga kehilangan daya

"Sudah puas?! Hahaha...!"

Lagi-lagi Utusan dai Akherat tertawa terbahak -bahak mengeek.
Ha itu dilakukan tanpa merubah sikgp semula Tubuhnya tetgp berdiri
tegak dengan keduatangan terlipat di depan dada. Tampak parka annya
terkoyak-koyak akibat rusukan, sabetan, dan bacokan kedua pedang
lawan.

Sesaat balk Sempani maupun Birawa menatgp nanar Utusan dari
Akheat. Keduanya seskan-akan tak mampu medakukan serangan.
Rupanya kedua pengawd Ki BimaSetain tdash menyadai kdau lawan
terldu tangguh. Di samping itu mereka seperti tdah kehabisan tenaga
untuk memberi jawaban. Cara berdiri Sempani dan Briawa yang tidak
tegak lagi tdah menjadi bukti nyata kel dahan yang diderita

"Hehehe..!"

Utusan dari Akherat tertawa terkekeh. Kemudian dengan tawa yang
bdum putus, pandangannya diarahk an ke arah Ki BimaSeta

Ki Bima Seta yang masih berada di situ, tentu sga menyaksikan
semua kgadian itu.

"Sekarang giliranmu, Bima Setal Ketahuilah, he he he...! Nasibmu
tak sama dengan mereka" ujar Utusan dari Akherat seraya menuding
Sempani dan Birawa "Aku hanya diperintah agar membunuhmu!
Bersigplah, BimaSetal Padamu aku tidak bisa bersikgp lunak!"

Sra! Srat!

Ki Bima Seta mencabut sepasang goloknya sebaga tanggepan atas
peringatan yang diberikan Utusan dari Akhera. Jdas, ldaki berpakaan
coklat mudaitu bermaksud untuk mengadakan perlawanan.

"Jangan kau kira mudah untuk membunuhku, Bangsat!" dengus Ki
Bima Seta sengit.

Sdring dengan makian ity Ki Bima Seta memutar-mutarkan
sepasang goloknyadi depan dada



Wunggg! Wunggg...!

Bunyi mengaung keras sepeti segerombolan lebah mengamuk
kontan terdengar. Hda itu menandakan kdau Ki Bima Seta mempunyai
tenaga dalam yang amat kuat.

Dengan sepasang golok yang dipuar-putarkan, Ki Bima Seta
menghampiri Utusan dari Akherat. Teliha hai-hai sekdi tindakannya.
Kakinya medangkah perlahan-lahan, dengan pandangan terus tertuju
pada lavannya Ki Bima Seta tampaknya tengah mencari bagian dari
tubuh lawan yang akan dijadikan sasaran serangan

Hd yang sama pun dilakukan Utusan dai Akherat. Pembunuh
bayaran itu tampaknya tahu kdau yang dihadepi kai ini tak bisa
disamakan dengan lawan-lawan sébdumnya Itulah sebabnya, meskipun
kdihatannya sosok bersdubung hitam ini bersikep tenang, sebenarnya
kewaspadaan td ah dipasang secara penuh.

Utusan dari Akherat mengawasi setigp langkeh Ki Bima Seta
dengan seksama Memang, kedudukannyatetap tidak berubah. Namun,
sepasang matanya beredar mengikuti setigp tindskan keki Ki BimaSeta




"Haaat..!" Sng Sng Sepasang golok Ki Bima beta bergerak cepat
seperti menggunting leher Utusan dari Akherat.

Mdihat serangan yang berbahaya ini, sosok bersdubung hitam
segera menarik kaki kanannya mundur, dan mencondongkan tubuhnya
ke bel akang!

Bebergpa saat lamanya, keadaan berlangsung seperti itu. Utusan
dari Akherat tetgp berdiri diam di tempanya Sedangkan Ki Bima Seta
terus meangkah menghampirinya dengan sepasang senjata sigp untuk
disarangkan pada sasaran. Keadaan jadi terliha menegangkan hdti.

Perasaan itu pun meanda Sempani dan Birava yang kini hanya
bertindak sebagal penonton.

"Heaat...!"

Teriakan keras mengge egar Ki BimaSeta memecahkan ketegangan
yang mdingkupi tempa itu. Leaki berpakaian cokla itu membuka
serangan dengan sebuah jurus mematikan. Sepasang gol oknya bergerak
cepat seperti menggunting leher Utusan dari Akherat.

Serangan Ki BimaSeta yang begitu cepat suit untuk diduga Hdl itu
karena ldaki setengah baya itu mdakukan gerakan yang sedemikian
rupa Sehingga golok yang berada di tangan kanan membabat dari kiri,
sedangkan golok di tangan kiri membaba dari kanan.

Sing! Sing!

Bunyi berdesing nyaring yang memekakkan tdinga terdengar,
ketika sepasang golok itu sding berkelebat memburu sasaran.

Utusen dari Akhea menyadari adanya maut yang mengancam
jiwanya Namun anehnya, tak tampak sedikit pun kegugupan aau
peasaan gentar di maa ldaki bersdubung kan hitam itu Meskipun
serangan lawan meuncur demikian cepat, gerakan yang dilakukannya
ternyata jauh lebih cepat. Kaki kanannya segera ditarik mundur, sambil
tak lupa mencondongkan tubuh ke bel akang.

Wuttt! Wuttt!

Hasil tindakan Utusan dai Akherat memang tidek percuma
Seaangan Ki Bima Seta lewa bebergpa jari di depan, dan membabat
tempa kosong. Angin kencang dari serangan itu menerpa kepaanya
yang tertutup sdubung kain hitam.

Mdiha hd ini, Ki Bima Seta tidek putus asa Begitu serangan
petama berhasil didakkan lawvan, langsung sga dilakukan serangan



susulan. Sambil mdangkah mgu, sepasang goloknya diputar sedikit.
Lau, kembdi meesat. Sasarannya kdi ini tak lan kedua pinggang
|awan.

"Hebat...!"

Tanpa sadar dari mulut Utusen dari Akherat terlontar kata pujian.
Bukan sebuah pujian kosong. Rupanya sosok bersdubung hitam ini
memang merasa kagum melihat kehebatan perkembangan ilmu golok
|awannya

Meskipun demikian, bukan berarti Utusan dari Akhira tak mampu
mematahkan serangan dahsyat itu Sama sekdi tidak! Meskipun
saangan lanjutan itu berlangsung begitu cepat, dan hampir tidak
terduga

"Hiyaaa...!"

Wut! Wut!

"Hih...!I"

Dengan cepa Utusan dari Akherat md emparkan tubuh ke be akang,
sehingga serangan Ki BimaSeta kembdi kandas.

Namun, Ki Bima Seta benar-benar tak ingin memberi kesempatan
sedikit pun kepada lavan untuk memperbaiki kedudukan. Tepat ketika
tubuh Utusan dari Akherat tengeh berada di udara, kakinya digenjotkan
untuk memburu lawan seraya me ancark an serangan bertubi-tubi.

Pemandangan yang menarik pun terjadi. Keadaan yang kurang
pantas disebut sebaga sebuah petarungan. Masdahnya Utusan dari
Akheaa terusmenerus bergerak menjauh, sementara Ki Bima Seta
memburunya seray a tanpa henti menghujani serangan secara beruntun.

Sdama hampir sepuluh jurus Ki Bima Seta me ancarkan serangan
dahsya dan bertubi-tubi. Namun sdamaitu, tak satu pun yang mengena
sasaran. Semua berhasil didakkan Utusan dari Akherat. Karuan sgahd
ini membuat ldaki berpakaian coklat mudaitu merasa penasaran bukan
kepadang. Sehingga, serangan-serangannya pun semakin dahsya dan
susul-menyusul |aksana gel ombang laut.

Sebenany g, kdau sga Ki Bima Seta mau membuka mata dan tidak
menuruti rasa penasaran, diatak harus terldu bemafsu. Kegagd an demi
kegagd an seangan yang dilakukan ddam bdasan jurus, tdah
membuktikan kaau tingka kepandaian lawan berada jauh di aasnya
Setidak-tidaknya ddam hd ilmu meringankan tubuh.

Namun tampaknya Ki Bima Seta mempunya watak keras kepaa
Rasa penasaan yang bekecamuk di hai, membua hd itu tidek
terpikirkan. Bukan menghentikan serangan dan mencari cara agar dapa
meoloskan diri, ldaki berpakaan cokla itu jusru semekin gencar
me ancarkan serangan.



Kembdi limajurusterleweti! Dengan begitu pertarungan itu hampir
mencgpa dua puluh jurus. Namun Ki Bima Seta tek berhasil
menyarangk an sau pun serangannya

"Sekarang giliranku, Bima Setal"

Terdengar seruan Utusen dari Akherat di antara deru hujan serangan
sepasang golok Ki BimaSeta

Seketika itu pula jantung Ki Bima Seta berdetak lebih cepat
mendengar ucgpan itu. Namun, hd itu tetap tak membua serangannya
semakin mengendur. Hanyasgakdi ini kewaspadaanny a ditingkatkan.
Disadari kdau ucgpan itu mengandung pengertian kdau lawan akan
mula meancarkan serangan bd asan.

Ternyata benar, Utusan dari Akherat 1angsung memenuhi janjinya
Had itu terbukti padajurus kesembilan be as, tepat ketikaKi Bima Seta
menusukkan sepasang goloknya ke dada lawan. Sosok bersdubung
hitam cepat mengulurkan kedua tangannya

Seketika wgah Ki Bima Seta berubah, mdiha gerakan lawven.
Meskipun belum tahu pasti bentuk serangan itu, pikirannya sudah dapa
menduga tindakan yang akan dilakukan Utusan dari Akherat. Apa lagi
kdau bukan hendak menangk gp mata goloknya? Sudah gilakah Utusan
dai Akherat?! Atau memang dirinya mempunya tenaga ddam yang
amat kuat sehingga dgpat menangkap sepasang gol oknya tanpa terlukal

Ki BimaSeta merasakan betgpa jantungnya berdebar-debar. Ha itu
karena hatinya yakin Utusan dari Akherat akan mengdami &kiba yang
tidk menyenangkan gpabila tetgp meneruskan  maksudnya
Setidak-tidaknyatangan si pembunuh bayaran itu akan terluka

Ki BimaSetayakin kaau lawvannya td ah sdah perhitungan. Utusan
dai Akherat terldu yakin dengan kekuatan tenaga dd am yang dimiliki
dan terldu menganggap remeh kemampuan | awan. Padahd, Ki Bima
Seta tehu pesti bahwa kemampuan dan tenaga ddamnya tek bisa
disamakan dengan Sempani aau Birawa kedua pengawanya
Jangankan hany a dua orang, biar ada sepuluh Sempani atau Birawa pun
tak dgpa disamakan dengan dirinyal

Karena keyakinan itulah Ki Bima Seta mengambil keputusan untuk
meneruskan serangannya Bahkan ldaki berpaka an coklat muda itu
menggertekkan gigi, seskan-akan berusaha meningkatkan kekuatan
serangan sampa batas-batas tertinggi kemampuan yang dimilikinya

Dugaan Ki Bima Seta tidek sdah! Utusan dai Akherat ternyata
memang bermaksud memapak serangan itu dengan kedua tanganny a
Dan....

Kreppp!
"Heh...?!"



Pekikan kaget kduar dari mulit Ki Bima Seta ketika mdiha
kgadian yang sama sekdi tek diduga Sepasang goloknya berhasil
direnggut cengkeraman Utusan dari Akherat! Dan jari-jari tangan sosok
bersd ubung hitam itu tampak tetgp utuh! Jangankan putus, terluka pun
tidek! Ha ini bena-benar di luar dugeen Ki Bima Seta Maanya
terbddak kaget bercampur heran.

Ki Bima Seta langsung menyadari akan keadaan yang kurang
menguntungkan baginya Leaki setengah baya itu tidak ingin senjaa
anddan itu dirampas. M&ka, dengan oepat ditariknya agar lepas dai
cengkeraman tangan lawan. Ldaki berpakaan coklat muda itu tahu
kdau hd itu dilakukan, setidek-tideknya tangan Utusan dari Akherat
akan terlukal

Untuk yang kedua kdinyahasil yang dhargpkan Ki BimaSeta tidak
sesua dengan kenyataan. Sepasang golok itu sedikit puntak bergeming.
Seskan-akan bukan tangan manusia yang mencengkeramnya, meankan
sebuah jepit bga Betapgoun Ki BimaSeta mengerahk an tenaga sampai
terdengar suara ah-uh ah-uh dari mulutnya, tetep sgasiasia

Tibatiba sga ketika Ki Bima Seta tengah bersitegang dengan
taikannya, tanpa diduga Utusan dai Akhea mdepaskan
cengkeramannya. Akibatnya pun dgpat dduga Tubuh Ki Bima Seta
terjengkang ke bd ak ang terbaw a tenaga tari kannya sendiri.

"Agah...!"

Tanpa sadar Ki Bima Seta mengduarkan jeritan yang sebagian
besar karena rasa kaget.

Di sst tubuh Ki Bima Seta beada ddam keadaan
terhuyung-huyung, Utusan dari Akherat memasukkkan tangan kanannya
ke bdik bgu. Hanya sekgagp sga tangan itu tdah kduar dengan
menggenggam sebatang pisau kedil bergagang ukiran k epd atengkorak
manusia

Secepat pisau kedil itu berada di genggaman tangan, secepat itu pula
Utusan dari Akherat mengibaskanny a

Singgg!

Bunyi berdesing nyaring mengiringi lesatan pisau kedil itu ketubuh
Ki BimaSetayang beum sempa memperbaki kedudukannya

Ki Bima Seta tekgut bukan kepdang, mdiha serangan itu.
Masdahnya  pisau itu mduncur ketika tubuhnya masih
terhuyung-huyung. Sedapat mungkin sepasang goloknya digerakkan
untuk mematahkan serangan itu. T api....

Crap!

"Aagkh...!"



Jeritan panjang menyaya hati kduar dari mulut Ki Bima Seta
ketika pisau bergagang kepd a tengkorak menghunjam di ubun-ubunnya
Usahanya untuk memapak pisau itu gagd totd!

Brukkk!

Tubuh Ki Bima Seta ambruk di tanah, menggdepar-gdepar
sgenak, sebdum akhirnya diam tidak bergerak lagi untuk sdamanya
Mati!

"Ki...!"

Hampir bersamaan Sempani dan Birawa menjeit kaget. Baga
diperintah, keduanya segera meesat menghampiri maya Ki Bima Seta
yang terkapar berlumur darah.

"Hahaha..!"

Berbeda dengan Sempani dan Birawayang tampak sangat terpukul
aas kemaian Ki BimaSda, Utusan dari Akherat maah gembira Sambil
memperhatikan mayat korbanny a, diatertawa terbahak-bahak.

Dan masih dengan tawa yang belum putus pembunuh bayaran itu
meesa meninggakan tempat itu. Luar biasd Hanya dengan bebergpa
kdi lesatan, tubuhnya sudah tak terlihat lagi. Hanya sebuah titik hitam
kecil tampak di kgauhan, yang akhirnya lenyap.

Kini, suasana di Hutan Saragan kembdi sunyi. Tidak terdengar | agi
gemuruh pertarungan dan teriakan-teriak an keras. Keedaan pulih seperti
sediakda
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Hari sudah agak siang. Sang Suryatdah cukup jauh meninggdkan
tempat terbitnya, memancarkan sinar yang tidak lagi nikmat di kulit.

Ddam suasana sepeti itulah tampak sepasang mudamudi
mdangkah cepat memasuki tgpd baas sebush desa Mereka
mengenak an pakaan berwarna ungu dan putih Sigpa lagi kdau bukan
Dewa Arak dan Mdati?!

Di ambang tembok batas desa, pasangan pendekar berwgah ok ini
menghentikan langkah. Pandangan mereka diedarkan ke depan. Sgauh
maa memandang, yang terliha hanya jgaran tanaman singkong.



Meskipun demikian bukan berati tidek teliha pemandangan
lannya Di bebergpa tempat tampak sosok-sosok tubuh bertdanjang
dada yang tengah sibuk mencabuti pohon-pohon sngkong. Memang,
sudah waktunya tanaman itu untuk diambil hasilnya

Hanya sebentar sga Dewa Arak dan Mdai besikgp demikian.
Kemudian dengan gerak isyarat, Dewa Arak menggak kekasihnya untuk
menuju para petani itu. Tanpa membantah sedikit pun, gadisberpakaan
putih itu mengikuti.

Tanpa mempergunakan ilmu meringankan tubuh, Dewa Arak dan
Mdati menghampiri sdah seorang penduduk desa yang tengah sibuk
dengan pekerjaanny a Keduanya mdangkah di aas jaan satagpak yang
membd ah jgaan pepohonan.

"Maaf, Kisanak! bisa kami mengganggu sebentar?! Kami ingin
menanyak an sesuau,” tanya Arya sopan.

Ldaki bertubuh kekar dan berkulit hitam kecoklatan karena sering
terbakar matahari itu, menghentikan kesibukannya Matanya s enak
menatgp kedua mudamudi di hadapannya Sekilas tampak sorot
keterkgutan pada wgahnya Namun ha itu hanya berlangsung sebentar.
Karena segera ditutupinya dengan secercah senyum ramah.

"Silakan, Kisanak! Kaekanlah, baangkdi sga a&ku bisa
membantu,” sahut ldaki kekar itu ramah.

"Begini, Kisanak. Kami tengah mencari seseorang yang bernama
Bima Seta Apakah kau bisa menunjukkan pada kami tempat
tinggdnya?!" Arya mula mengutaakan pertanyaan yang sgak tadi
berkecamuk di hati.

Seketika, senyum yang menghias wgah ldaki kekar itu lenyap.
Jdas, yang menjadi penyebabnyatek lan pertanyaan Arya

Tentu sga perubshan ar muka ldaki kekar itu tak luput dari
pehaian Arya dan Mdai. Dan tentu sga keadian itu membuat
keduanya hean. Namun, bak Dewa Arak maupun Mdai tak
memperlihatkan perasaan itu.

"Ada urusan apa mencainya, Kisanak?!" tanya ldaki kekar itu
dengan nada suara kurang ramah.

Arya mengembangk an senyum |ebar.

"Sebenarnya kami tidsk mempunya urusan gpa pun dengannya
Hanya sga di tengah perjdanan, kami mendengar ada orang yang
bemaksud membunuhnya  Sayang, seébdum kami  sempat
mengetahuinya, dia tdah keburu kabur," jdas Arya tetgp bersikap
tenang.

"Jadi..., kau menanyakan tempat tingga nya untuk memberitahukan
adanya usaha pembunuhan itu, Kisanak?!" tukasldaki kekar itu, cepat.



"Benar, Kisanak," Arya menganggukkan kepala

Secercah senyum sinis langsung terpampang di bibir ldaki kekar
itu.

"Urungkan sga niamu, Kisanak!" tandas ldaki kekar itu dengan
nada semakin tidak ramah. "Percayd ah! Usaha pembunuhan itu tidak
akan berhasil! Nah! Sekarang, pergilah!"

Wgah Arya berubah. Hainya merasatersinggung sekdi mendapat
perlakuan seperti itu. Namun, karena sadar kdau ldaki kekar itu pasti
mempunya dasan sehingga bersikgp demikian, Dewa Arak menahan
diri. Ditahannya amarah yang berkobar-kobar di ddam dada

Aryaberhasil menekan kemarahannya Akan tetapi, tidak demikian
hanya dengan Md ati. Gadis berpakaian putih ini merasa tersinggung
bukan kepdang mediha perlakuan ldaki kasar itu pada kekasihnya
Aryatdah bertanya baik-baik, mengapa mendapat sambutan seperti itu?
Hatinyatak menerima

"Apakah kau tidak bisa sopan sedikit, Kisanak?! Kawanku bertanya
bak-bak, menggpa kau memperlakukannya seperti terhadap anjing
kudisan?!"

Suaa Mdai tedengar bergetar, sebaga petanda kdau
sewaktu-waktu amarahny a dgpat me edak.

Ha ini pun diketahui secara pasti oleh Arya Maka pemuda
berambut putih keperakan ini buru-buru menyentuh lengan Mdati untuk
meredak an amarah yang meanda hati kekasihnya Aryatakingin Mdati
turun tangan terhadap ld &ki bertubuh kekar itu.

Memang, ldaki kekar itu rupanya mempunya Skap keras kepaa
Meskipun tahu kalau Mdéti tengah marah, dia bersikap tidak peduli.

"Sopan kaamu?! Dengan terus mdadeni kdian berdua sga aku
sudah bersikgp sanga sopan! Kdau tidak, kdian tdah kutinggdkan
sgek tadi”

"Kepara! Menghadapi orang sepertimu  memang haus
menggunakan kekerasan!"

Usd berkata demikian, Mdati mengibaskan tangan kanannya
Kdihatannya pd an sga dan tanpa pengerahan tenaga Tapi akibatnya
benar-benar menakjubkan! T ubuh Id&ki bertubuh kekar itu mdayang ke
bd akang, seperti dihembus angin badai!

"Aaa..!"

Leaki kekar itu menjerit ketakutan ketika mengetahui tubuhnya
medayang deras ke bd &kang. Dan sebdum jeritannya habis....

Srakkk! Brukkk!

Tubuh ldaki kekar itu jauh d tanah. Beberapa batang pohon
singkong langsung paah karena tertimpa



"Uh...!"

Leaki kekar itu mengd uh kesakitan ketika berusaha untuk bangkit.
Meskipun demikian, tindakan itu terus dipaksskannya Akhirnya
tubuhnya berhasil me akukan hd itu, meskipun dengan susah payah.

"Sudah kuduga..., kdian berdua tak ubahnya dengan orang-orang
yang telah lebih dulutibal Pura-pura menany akan sesuatu, ldu akhimya
menyebar maut di desaini!" rutuk ldaki kekar itu, geram.

Médi tersenyum sinis.

"Bisa kumaklumi kdau orang-orang yang lebih dulu datang dari
kami meakukan tindakan demikian! Mereka tidek sdah! Kaulah yang
menjadi penyebabnya Orang mana pun tentu akan marah goabila
mendapat perlakuan seperti yang kami terimal”

Mdihat keadaan yang sudeh mula memanas itu, Arya tidak bisa
tinggd diam. Buru-buru diamenyd &k di antaraMdati dan leaki kekar
itu. Pemuda berambut putih keperakan itu bermaksud meera.

"Tenang. Aku yain ada kesdahpahaman di sini," uja Arya
buru-buru karenatakut didahului. "Percaydah, Kisanak! Kami tidaklah
sgaha yang kau sengka. Dan...."

"Asd kau tahu sga, Peani Busuk! Kawanku ini jauh lebih mulia
daripada dirimu! Apakah kau pernah menydamak an nyawva orang lain?
Tidak, kan? Nah! Dengar baik-bak, kawanku itu teah meydamatkan
nyawa puluhan ribu orang! Pernah kau dengan julukan Dewa Arak?!"
sdak Mdati, bergpi-api.

Wagah ldaki kasar itu langsung berubah pucat. Julukan Dewa Arak
yang disebutken Mddi-lah yang menjadi penyebabnya Memang,
meskipun hanya seorang petani, dia pensh mendengar julukan itu
Menurut kabar yang sampa ketdinganya, Dewa Arak seorang pendekar
pembda kebenaran. Benarkah pemuda yang berdiri di hadgpannya ini
tokoh yang mempunya julukan demikian? Rasanya sulit untuk
dipercay a

"Benarkah kau tokoh yang berjuluk Dewa Arek?!" tanya ldaki
kekar tak yakin. Nada suarany a pdan, tidak kasar seperti sebdumnya

Tidak adapilihan lagi bagi Aryakecudi membenarkan pertany aan
itu. Dengan senyum terkembang kepd anya mengangguk.

"Benar, Kisanak. Itulah julukan yang diberikan dunia persilatan
padaku. Sedangkan namaku AryaBuana Panggil sga Arya Sedangkan
kawanku ini Mddti."

"Ah...! Kdau begitu, maatkan kdakuanku, Dewa Arak! Aku tdah
sdah menduga. Biasanya setigp orang yang menanyakan hama Bima
Seta, pasti merupakan konco-konconya," jeas ldaki kekar itu, membda
diri.



"Lupakanlah, Kisanak! Aku bisa memakluminya" jawab Arya,
bijaksana "Bukan begitu, Mdati "

Terpksa Mdati menganggukkan kepda, menyetujui pendapat
kekasihnya. Padahd, hatinya masih jengkd. Wdaupun memang tidak
sebesar sebdumnya Permintaan maaf ldaki kekar itu tdah cukup
meredak an amarahnya

"O, ya Atas nama sduruh penduduk Desa Kdisari, aku, Sareka,
mengucapkan selamat datang di desaini," lanjut ldaki kekar itu agak
terbata-bata

"Terima kasih aas sambutanmu, Kang Saraka" Arya merubah
panggilannya "O, ya Kurasa lebih bak kau panggil namaku sga
Rasanya tdingaku menjadi gatd mendenganya”

Leaki kekar yang bernama Saraka itu tersenyum mendengar ucapan
Arya, yang dikduarkan sambil bergurau itu.

"Bagamana, Kang Saraka?! Bisakah kau mem-ei keterangan aas
sikgp bencimu terhadgp Bima Seta?!" tanya Arya, mengdihkan
percakapan pada pokok permasdahan.

"Hhh...!" Saraka menghembuskan ngpas bera. "Ceritanya panj ang,
Arya Aku khawatir kau tidak sabar mendengarkannya...."

"Ceritakanlah, Kang! Percaydah, &ku &kan  sdbar
mendengarkannyal" terdengar penuh keyskinan Arya memberikan
jawabanny a

"Baklah kdau memang itu yang kau inginkan, Arya" Saraka
terpaksa mengd ah. "Sekarang dengarkan baik-bak."

Sampa dl dni, Saraka menghentikan ucgpannya Dan termenung,
memikirkan kaakata yang tepat untuk memula keterangannya Arya
dan Mdai menggunakan kesempatan itu untuk memusatkan perhaian
pada cerita Saraka
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"Sebenarnya Bima Seta bukan penduduk asli desa ini. Dia
merupakan pendatang dari tempat yang tidak kami ketahui secara jelas
di mana Mekipun demikian, ha itu tidek kami permasdahkan.
Kehadiran Bima Seta dan maksudnya untuk tinggd di desaini kami
sambut dengan tangan terbuka" ujar Saraka memula ceritany a

Dewa Arak dan Mdati sding pandang sgenak. Meskipun demikian,
tidak ada ucgpan yang mereka ke uarkan.

"Rasa suka kami terhadgp BimaSeta semakin menddam karenadia
panda bergaul. Hanyaddam waktu beberapahari sga, seisi desatdah
menyukainya" Saaka kembdi mdanjutkan ceritanya "Sekitar sau



minggu sete ah kedatangan Bima Seta di desa kami, mua bermunculan
bebergpa orang yang menilik gerak-geriknya addah tokoh-tokoh
pesilaan. Bak secara bekdompok maupun perorangan mereka
berdatangan kemari."

Saaka menghentikan keterangannya untuk mengambil napas.
Ditdan air liur untuk membasahi tenggorokannya yang kering.

"Sgak saat ity, kami mula merasa tidak enak. Sebuah pertanyaan
pun muncul di benak para warga desa. Mengapa orang-orang kasar itu
berdaangan kemari. Saat itu kami belum merasa curigaterhadgp Bima
Seta"

Untuk kesekian kadinya, Saraka menghentikan keteranganny a

"Perasaan curiga terhadgp Bima Seta mua muncul ketika kami
mdiha adanya perubahan pada sikgpnya Bima Seta mula memasang
jarak dengan penduduk desa Sampa akhirnya, dia mdakukan tindak
kekerasan. Merampok, membunuh, dan memperkosa parawanita Yang
lebih gila lagi, tidak hanya gadis yang menjadi korbannya Tapi juga
parawanitayang te ah bersuami!”

"Apakah tidek ada perl avanan dari para penduduk desaini, Kang?!
Guru silat desa ini, misdnya? Atau.., kepada desa?' tanya Arya,
menyd ak.

"Tentu sga ada, Arya" jawab Saraka dengan suara mendesah.
"Guru sila desa ini bersama bebergpa orang muridnya meakukan
perlavanan.”

"Ldu..., hasilnya?!" kga Aryalagi. Meskipun dari jawaban dan
sikap Saraka, bisa dipekirakan hasil pelawanan yang dilakukan
terhadap Bima Seta

"Mereka semua tewas!" terasa jelas nada kduhan daam ucgpan
Saaka "BimaSeta bukan orang sembarangan. Dia memiliki kepandaan
amat tinggi. Apdagi, dia tidak bertindak sendiri. Orang-orang kasar
yang berdatangan ke desaini ternyata anak buahny "

"Heh...?! Mengapa bisa demikian, Kang?!" tanya Arya tanpa
menyembunyikan perasaan terk g utnya

"Mereka satu gerombolan, Arya Menurut kabar yang kami dengar,
Bima Seta dan pengikut-pengikutnya merupakan sisasisa perampok
yang teah dihancurk an pasukan kergaan. Yang kusay angkan, mengapa
mereka memilih desaini sebaga tempat pdaian...."

"Sekarang aku bisa mengerti mengapa kau bersikap kasar pada
kami," ujar Arya sambil mengangguk-anggukkan kepaa

"Terima kasih aas pengetianmu, Arya" ucgp Sardka penuh
perasaan syukur. "Dan..., kdau kau tidak keberatan..., atas nama sduruh
penduduk Desa Jarak, kumohon kau bersedia md enyagpkan kedurjanaan



Bima Seta dan kdompoknya Bagamana Arya?! Maukah kau
memenuhi permohonan kami?"

"Tentu sga Kang. Aku &kan beussha sekua tenaga untuk
me enyapkan keangkaramurkaan ini," janji Arya, mantap.

"Kang...," Mdati yang sgak tadi berdiam diri, angka bicara

"Adagpa, Mdati?" tanya Arya sambil menolehkan kepda

"Bukankah ada orang yang bermaksud membunuh Bima Seta?!
Apakah kau lupa?!"

"Aku yakin usahaitu &kan gagd, Mdati," dengan nadayakin Saraka
mendahului memberikan jawaban. "Tdah banyak usaha sepeti itu
dilakukan. Tegpi hasilnya dasid Aku yakin, usaha pembunuhan itu
pasti gagd!"

"Kita lihat sga hasilnya Kang," sambut Arya tak berani
memeastikan. "Tidak bak berputus asa Kaena hd itu hanya akan
md enyapkan semangd. Dan...."

Ucgpan Arya terhenti ketika mendengar langkah kaki  kuda
Ditolehkan kepdanya untuk meiha tgpa batas desa, tempat asd bunyi
itu. Mdati dan Saraka pun meakukan tindakan serupa

Tampak tiga ekor kuda tengah berjdan pean memasuki jdan desa
Masing-masing binatang itu membawa penunggang. Hanya sg a ada
pebedaan yang mencolok di sana Di punggung kuda cokla yang
diiringi dua pengawd tampak sesosok tubuh terkula lemas ddam
keadaan tertd ungkup.

Dewa Arak dan Mdati yang memiliki pandangan tgam, sepintas
sga dapat mengetahui kdau sosok di punggung kuda coklat itu teah
tewas.

"Dua penunggang kuda hitam itu add ah anak-anak buah BimaSeta,
Arya" ujar Saraka dengan suara bergetar. "Birawa dan Sempani nama
mereka"

Aryadan Mdati sding pandang.

"Ldu..., sigpaorang yang tertdl ungkup d punggung kuda coklat itu,
Kang?!" tanya Arya "Sepetinyadiatdah tewas...."

"Benarkah itu, Arya?!" tanya Saraka setengah tak percaya "Kdau
mdiha pakaan yang dikenaskan dan kuda tunggangannya, pasti Bima
Setal Hanya Bima Seta yang mengenakan pakaan dan kuda berwarna
coklat."

"Berati..., pembunuh itu teah berhasil mdaksanakan tugasnya”
tukas Mdati.

"Benakah itu?!" tanya Saraka masih tak percaya

"Mari kitabuktikan kebenaranny a"



Setdah berkaa demikian, Arya segera mengayunkan kaki,
menghampiri. Mau tidak mau, meskipun merasa gentar, Saraka ikut
sata Itu pun satdah dilihanya Mdati mdangkah mengikuti Dewa
Arak.

Tentu sga kedaangan Dewa Arek bersama Mdai dan Saraka
segera diketahui Birawva dan Sempani. Namun keduanya tak peduli,
terus menjdankan kuda mereka. Bahkan senyum menggek tampak
tersungging di bikir mereka Jeas, kedua orang kasar ini menganggap
rendah tiga sosok yang menghampiri mereka

Kaena kedua bdah pihak samasama bergerak menghampiri,
ddam waktu singkat jarak mereka tdah demikian dekat, sekitar tiga
tombak. Sampa di sini kedua bdah pihak samasama menghentikan
langkah.
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"Hih!"

Sempani meompa dari punggung kuda Lau....

Srattt!

Sinar terang mencuat ketika pedangny a dicabut.

"Rupanya kdian ingin mencari penyakit, heh...?! Berani mencegat
pejdanan kami!" seru Sempani mengancam.

Dan seébdum gema ucgpannya lenygp, Sempani langsung
md ancarkan serangan. Sat itu hatinya masih ddam keadaan gusar dan
marah akibat amukan Utusan dai Akhera. Maka langsung sga
dilampiaskannya pada para penghad angnya

Wuttt!

Sempani  tidak bertindak satengah-setengah. Dadam  serangan
petama sga langsung dikirimkan serangan mematikan. Pedangnya
diluncurkan membaba tenggorokan! Dan yang menjadi sasaran pertama
addah Dewa Arak!

Dewa Arak tetgp bersikap tenang, meskipun meihat jelas adanya
ancaman maut terhadap dirinya Tidek telihat adanya gdagat kdau
pemuda berambut putih keperakan ini akan meakukan gerakan untuk
mengatasi serangan lawan.

Namun ketika ujung pedang Sempani hampir mengena sasaran,
tibartiba Dewa Arak mengulurkan tangan. Sebuah gerakan yang sangat
cepat. Orang kasar seperti Sempani mana mampu melihat jeas tangan
Dewa Arak? Yang sempat dilihatnya hanya sekd ebatan bay angan tek
jdas. Dan tahu-tahu .

Kreppp!



Batang pedang Sempani tdah tercekd. Dan sebdum anak buah
Bima Seta itu sempat berbuat sesuatu, Dewa Arak teah lebih dulu
betindak. Pemuda berambut putih keperakan itu memutarkan
tangannya

Sempani kaget bukan kepd ang ketika merasakan tubuhnyaterbawa
putaran tangan lawan. Buru-buru dikerahkannya tenaga ddam untuk
medawvan. Namun ternyata tenaga Dewa Arak terdadu kuat untuk bisa
ditehan. Karena Sempani tak mau mdepaskan cekdan pada gagang
pedang hingga tubuhnya terbawa putaran tangan Dewa Arak.

Wuk! Wuk! Wuk!

Tubuh Sempani teputar di aas kepda Dewa Arak laksana
bding-baing.

"Aaeh...!I"

Tanpa sadar mulut Sempani mengduarkan jeritan panjang.
Terigkan yang kduar karena perasaan ngeri dan kaget. Tubuhnya
terputar-putar di udara dengan kecepatan tinggi.
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Sempani merasatersiksa bukan kepadang. Apdagi ketika dirasakan
putaran itu semakin lama semakin cepat. Kepaa mula terasa pusing,
pandanganny a pun berkunang-kunang. Karena semua yang dilihanya
berputaran secara cepa.

Mulamula hanyarasa pusing yang dideritaSempani. Namun sesaat
kemudian, rasamua timbul. Semakin lama dirasakan perutnya bagaikan
dikocok-kocok dengan kuat. Sempani yakin sebentar lagi pasti akan
muntah-muntah.

Rupanya Dewa Arak pun menyadai kemungkinan terjadinya ha
seperti itu. Terbukti sebdum Sempani muntah-muntah, tangannyate ah
|ebih md epaskan cek dan pada maa pedang lavan.

Tubuh Sempani seketika terlontar dan mdayang jauh. Jeitan
tertahan anak bush Bima Seta itu pertanda kengerian hatinya yang
mencekam di saat tubuhnya meuncur.

Entah di manatubuh Sempani jatuh, Dewa Arak tak mempedulikan
lagi. Begitu tubuh angk buah Bima Seta itu dilepaskan, dayunkan
kakinya mendekai Birava



Kauan sga hd itu membua Birava merasskan jantungnya
berdetak lebih cepat. Dia sadar pemuda berambut putih keperakan itu
memiliki kemampuan luar biasa. Keberhasilannya merobohkan Sempani
ddam waktu yang demikian singkat dan dengan amat mudah itu, sebaga
bukti nyatayang tak dapat dibantah lagi!

Birava buru-buru mdompat dai punggung kuda Ldu, tanpa
mau-mau lagi berlutut di depan Dewa Arak. Pedang yang tergantung di
punggung langsung dilemparkan begitu sgake tanah.

"Ampun, Tuan Pendekar! Tobd...!" ucap Birawa memohon beas
kasi han.

Dewa Arak tidak menyahuti. Ditatgpnya sekujur tubuh Birawa yang
berlutut tepat di depannya Entah gpa yang terkandung ddam benak
pendekar mudaini.

Dan sebdum Dewa Arak berhasil menemukan kat a-kat a yang akan
dikduakan, Saraka tdah menydak. Ldaki kekar itu langsung
mendeketi Birava

"Manusiakgi sepertimu tak layak dibiarkan hidup! Hih!"

Saraka mengayunkan goloknya yang tersdip di pinggang, ke arah
leher Birawa. Nasib rekan Sempani ini sudah bisa diperkirakan goabila
golok itumendarat di sasarannya

Wuttt! T akkk!

"Akh!"

Singgg!

Renteten keadiannya berl angsung demikian cepa sehingga sulit

untuk diikuti mata Tahu-tahu, golok di tangan Saraka tdah terlempar
jauh.
: Hd ituterjadi karena campur tangan Dewa Arak. Di saat matagol ok
hampir memenggd leher, Dewa Arak mengayunkan kaki kanan,
memagpak mata golok Saraka Dengan pengerahan tenaga ddam yang
dimiliki, kakinya tak kdah kuat dengan baang bga Itulah sebabnya
benturan yang terjadi, menimbukan bunyi seperti dua logam keras
berada

"Mengapa, Arya?! Mengapa kau mencegahku membunuhnya...?!"
tanya Saaka tebata-baa seraya menaap tgam wgah Dewa Arak.
Taikan wgah dan sorot mata ldaki kekar ini menyirakan
ketidakper cay aan yang ddam.

"Bukan merupakan tindekan ksaria membunuh lawvan yang tek
mengadak an perlawanan, Kang!" sahut Dewa Arak dengan suara pd an,
tapi mengandung ketegasan. Seketika wgah Saaka merah padam
karenamdu. Padahad, Dewa Arak teah memilih kaimat yang hdus!



"Ldu..., gpakah kita harus mengampuninya, Arya?!" tanya Saraka
lagi tanpa menyembunyikan rasa penasaran yang bergol &k.

Dewa Arak tersenyum |ebar.

"Semua itu kuserahkan pada kebijaksanaanmu, Kang. Kau dan
penduduk Desa Jarak yang lebih berhak untuk memutuskannya,” jawab
Arya, hijaksana

Saraka langsung diam. Jawaban Dewa Arak membuatnya merasa
puas. Perasaan kagum yang sudah bersemi terhadap pemuda berambut
putih keperakan itu pun semakin tumbuh subur. "Berita itu memang
tidak berlebihan. Dewa Arak ternyata seorang pendekar besar yang
dapat bertindak bijaksana" gumam ldaki kekar ini ddam hati.

"Kdau begitu..., a@as nama penduduk Desa Jarak, kuucgpkan terima
kasih aas bantuan yang kau berikan, Arya" ucgp Saraka penuh rasa
syukur.

"Lupakanlah! O ya Kang. Ada sesuatu yang ingin kutanyakan
padanya.”

"Silaken, Arya"

Dewa Arak pun mengdihkan perhaianny a pada Birawa.

"Sigpayang tdah membunuh Ki Bima Seta, Birawa?!" tanya Arya
penuh wibawa.

"Seorang tokoh yang bejuluk Utusan dai Akhea, Tuan
Pendekar," jawab |daki berbibir tebd itu sambil mengangka wgahnya

"Utusan dari Akherat...?!"

Arya mengulang julukan yang disebutkan Birawa Dahinya
berkernyit seskan-akan tengah memutar pikiran. Hd yang sama pun
dilakukan Mdati. Keduanya merasa pernah mendengar julukan itu
Namun tidak ingat kapan dan di mana mereka menget ahuinya.

"Dia seorang pembunuh bayaran, Tuan Pendekar," lanjut Birawa,
seekan-akan mengetahui gpa yang dipikirkan Dewa Arak.

"Ah...! Sekarang aku inga! Y a Aku juga pernah mendengarnya
Seorang pembunuh bayaan! Kau tidak tahu sigpa yang tdah
menyewany a?!" tanya Arya, ingin tahu.

"Tidak, Tuan Pendekar," Birava menggdengkan kepada "Utusan
dai Akherat tak memberitahuk annya ™

Dewa Arak mengangguk -anggukkan kepda Jawaban seperti itu
memang sudah diduganya Karena meskipun tak pernsh berhubungan
dengan urusan seperti itu, dia tahu tak mungkin seorang pembunuh
bayaran memberitahukan sigpa yang tdah menyewany a

"Cukup, Kang! Sekarang kuserahkan dia padamu.”



"Terimakasih, Arya Aku akan membawanya ke bada desa Seperti
katamu tadi, biar para penduduk yang akan menentukan hukuman
terhadapnya”

"ltu bagus," pui Arya bernada gembira mendengar Saraka
menyetujui usulnya

* k%

Penduduk Desa Jarak gempar mendengar kematian Ki Bima Seta
Mereka langsung meragyakannya Mula dai muut desa, sampa di
depan setigp rumah terpasang hiasan dan umbul-umbul. Julukan Utusan
dari Akherat pun menjadi buah bibir. Setigp penduduk memuji-mujinya
satinggi langit. Di sanasini orang membicarak an keheba an tokoh itu.

Tentu sga Dewa Arak pun mendgpat pujian pula Karena didah
yang tdah meumpuhkan perlavanan Birawa dan Sempani, dua orang
anak buah Ki BimaSeta Sepasang pendekar muda berwgah ok ini pun
mendgpat jamuan dan penghormatan dengan ditemani para sesepuh
Desa Jar &.

"Terima kasih aas bantuanmu, Dewa Arak. Bantuan yang kau
berikan tidak kedil artinya bagi kami. Tanpa bantuanmu, orang-orang
desa ini tidek akan hidup tenang. Aku sebaga Kepda Desa Jarak
mengucapkan teima kasih yang sebesar-besarnya aas semua
pertolonganmu,™ ucap seorang laki-laki setengah baya berpakai an putih.
Jenggot pendek yang tdah memutih menghias bawah dagunya Ki
Bajanda, namanya

"Ah! Kau terldu mdebih-lebihkan, Ki. Tanpa bantuanku pun
sebenarnya Sempani dan Birava akan dgpat kadian lumpuhkan. Kepada
Utusen dari Akherat-lah seharusny akdian beterimakasih,” sahut Arya
merendah.

"Kau terldu mengecilkan arti bantuanmu, Dewa Arak. Kadau tidak
karena mendengar julukanmu, tek akan mungkin sisa gerombolan Bima
Seta kabur dari sini," sebuah suara yang kduar dengan susah payah, ikut
campur. Pemilik suara itu seorang kakek kecil kurus berpakaian hijaul.
Inilah sesepuh Desa Jarak, yang bernama Ki Kuncara

"Apa yang dikatakan Ki Kuncara dan Ki Bajanda memang tidak
sdah, Dewa Areak," tukas seorang ldeki bertubuh tegep, kekar, dan
bercambang lebat. "Apa pun dasanmu, tetap jasa yang kau sumbangkan
berarti besar. Memang, kdihatannya jesa yang dibuat Utusan dari
Akherat jauh lebih besar. Karenadiayang teah berhasil membunuh Ki
Bima Seta. T gpi ada yang kau lupakan, Utusen dari Akhera membunuh



Ki BimaSeta bukan kaena keinginan menolong para penduduk DesaJa-
rak. Pembunuhan yang dilakukannya karena suruhan seseorang.”

"Kau benar, Sembada” uja Ki Bajanda setengsh terpekik.
"Berati, orang yang menyuruh Utusan dai Akherat pun perlu
mendgpatkan ucgpan terima kasih. Sayang, kita tidak tahu di mana
mereka bertempat tinggd!"

"Kau benar, Ki Bajanda" puji Ki Kuncara dengan suara khasny a.
"Seharusnya merek a pun Kita jamu di dni sebaga tandaterimakasih aas
tindakan yang td ah mereka lakukan."

"Apa yang dikatakan Ki Kuncara, tepat sekdil" Mddi ikut pula
menimpai karena merasa tidak enak berdiam diri terus. "Seharusnya
Utusan dari Akhera dan orang yang menyewanya bisa berada di sini
untuk merayakan pesta hancurnya kedurjanaan Bima Seta"

"Tidak mengapa, Nisanak. Keberadaan kdian untuk menemani
kami pun sudah cukup untuk membua hati gembira Sigpayang belum
penah mendengar julukan Dewa Arak yang tdah menggemparkan
dunia pesilaan?! Eh silekan dicidpi hidangahnya  Jangan
mau-mdu...!"

Sambil berkata demikian, Kepda Desa Jaak itu mendahului
mengulurkan tangan, mengambil sepotong singkong goreng dan
memasukkan ke ddam mulutnya

Tindekan Ki Bajanda langsung diikuti yang lainnya Sehingga
sgenak pembicaraan terputus. Yang terdengar hanydah suara kunyahan
mereka

* k%

Hembusan angin sguk menyibakkan rambut Aryadan Mdati, tapi
meeka tampak tek mempedulikan. Bahkan mereka seperti
menikmatinya Bebergpa kdi mereka menarik ngpas ddam-ddam
sambil mengembangkan dada sesk an ingin memasukkan udara seger itu
sebanyak -banyakny a

Bumi persada makin diliputi suasana pagi ketika Dewa Arak dan
Mdati meningga kan Desa Jarak. Sang Suryayang muncul di ufuk timur
masih berupa bola raksasa merah menyda Hembusan angin semilir
menghembuskan hawa sg uk, terasanikma di kulit.

"Mengapa harus sepagi ini kita meninggd kan Desa Jarak, Kang?!"
tanya Mdati, seraya menarik tdi kekang kuda Wgahnya diarahkan
pada kekasihnya

Terpaksa, Arya menghentikan langkah kudanya pula Memang,
kedua pendekar muda itu kini samasama menunggangi kuda Kuda



hitam yang sebenarnya dimiliki Sempani dan Birawa Ki Bajandayang
memberikannya

Padahd Dewa Arak dan Mdati bersikeras untuk menolak. Namun,
Kepda Desa Jarak itu tetgp tak berubah dengan keputusannya T erpaksa
pasangan pendekar muda ini meneima Kudakuda hitam itu pun
berganti pemilik. Sedangkan pemilik mereka sebdumnya, Sempani dan
Biravatdah tewas di tangan penduduk Desa Jar ak.

Kedua anak buah Bima Seta itu tewas secara mengerikan. Betgpa
tidek? Mereka digantung! Ldu, setigp penduduk meempari tubuh
mereka dengan batu. Masing-masing orang sekdi!

Dewa Arak dan Mdai tidek sampa hai mdihatnya Namun,
mereka tak mencampurinya, karena hukuman demikian sudah menjadi
adat di tempat itu. Birawa dan Sempani memang pantas untuk mendapat
hukuman. Tindak kekgian yang mereka lakukan tdah meampaui batas.

Mdati mengerutkan dis ketikamdiha Dewa Arak tidak menjawab
petanyaannya. Pemuda berambut putih keperakan itu hanya diam
termenung.

"Kang...!" sgpaMdati lagi dengan nada sedikit disentakkan.

"Eh, apa.. Nggg. vya., bukankah kau menanyakan sebab
kepergian kita yang demikian cepa?!" sshut Dewa Arak mengger agap.

"Benar, Kang," Mdai menganggukkan kepda "Apskah ini ada
hubungannya dengan Utusan dari Akherat?!"

"Hhh...!" Arya menghda napas seraya menggeeng-geengkan
kepda "Kau terldu cerdik, Mdai. Tidek ada satu rahasia pun yang
dapat kusembunyikan gpabilakau berada di dekatku."

"Gombd!" sergeh Mdai, bepurapura tak senang dengan
memasang muka merengut. Namun, sepasang maanya yang
berbinar-binar telah menjadi bukti nyata kdau gadisberpakaian putihitu
merasa gembira Sigpa sih yang tidak senang mendapat pujian dari orang
yang dicintanya?

"Hahaha..!"

Dewa Arak tertawa bergd &k, meihat sikgp kekasihnya Tapi hanya
sebentar sga hd itu dilakukannya Seseat kemudian, raut wgahnya
menyiratkan kesungguhan.

"Memang, aku mempunya sebuah dugaan. Seperti yang kau terk a,
ini ada hubungannya dengan Utusan dari Akhera. Hhh..., a&ku bdum
yakin akan kebenaranny " ujar Arya, tanpa menoleh padawgah Mdati.

"Katakanl ah, Kang! Aku ingin mendengarnya” sambut Mdati tak
sabar.



Dewa Arak hanya menggdeng-gdengkan kepda mdiha
ketideksabaran kekasihnya Tdah diketshuinya betul kdau Mddi
memang memiliki watak keras.

"Begini, Mdai," Arya mula memberi penjelasan. "Ada beberapa
hd yang membuaku menaruh curiga sehubungan dengan kematian
BimaSeta di tangan Utusan dari Akherat. Kau tahu kan mengagpa Utusan
dai Akherat membunuh Bima Seta?!"

"Hm...," Mdai menganggukkan kepda seraya menaap wgah
Dewa Arak. "Menurut pendapaku orang itu tidak punya tujuan, kecudi
imbaan yang didapatnya."”

"Tepa! Sekarang menurut dugaanmu sigpa atau pihak manakah
yang tdah menyewa Utusan dari Akherat?!" tanya Dewa Arak, kdi ini
wg ahnya menol eh ke wgj ah kekasihnya

Mdati tidak langsung menjawab pertanyaan itu. Wgahnyatampak
tercenung. Otaknya diputar berussha mencari jawaban aas pertany aan
itu.

"Kdau kau tanyakan orangnya.., rasanya sulit bagiku untuk
menduganya, Kang. Tapi, kdau pihak mana, aku bisa menjawabnya.
Dugaanku kuat, bahwa pihak itu berasd dari Desa Jarak."

"Hhh...! Aku pun menduga demikian. T goi, mengapatak satu pundi
antaramerek a yang mengakui sebaga penyewa Utusan dari Akherat?!"
untuk yang kesekian kdinya Dewa Arak me ontarkan pertany aan itu.

"Maah sepertinyatidak ada satu pun yang teringat padasi penyewa
itu, Kang. Semua puji-pujian dan ucgpan terima kasih ditujukan pada
Utusan dari Akherat. Ki Bajanda dan Ki Kuncara pun berpendapa
demikian," sambung Mddi.

"Tapi ada satu orang yang mengingatnya, Mdati," timpd Aryalagi.
"Dan orang itu Sembada. Kau ingat?!"

"Ya Aku inga, Kang! Dia menyebut-nyebut mengena orang yang
menyewa Utusan dari Akherat. Jadi..., digkah orang yang telah menyewa
Utusan dari Akherat, Kang?!"

"Aku bdum beani memastikan, Mdati. Ada had-hd yang
mencurigekan di sini. Sekarang mari  kita membahasnya sambil
meneruskan perjdanan!" gak Arya sambil menghentakkan tdi kekang
kudanya perlahan.

Seketika pula kuda hitam itu mdangkah. Mdihat hd ini Mdati pun
md akukan tindakan yang sama

"Menurut akd seha,” uja Arya lagi menyambung ucagpan
sebdumnya. "Penyewa Utusan dari Akherat tak lan orang dai Desa
Jarak. Kita kesampingkan dulu dugaan kita terhadap penyewa yang
berasadai luar. Kurasa, kemungkinannya kecil sekali."
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Mdai mengangguk-anggukkan kepda Tampaknya hainya
menerima pendapa Dewa Arek.

"Nah! Sekarang pert anyaannya add ah, mengapasi penyewa Utusan
dai Akherat itu tak mau mcenonjolkan diri. Aku yakin, da tahu
penghormaan yang akan diterima, kaau orang itu mau menonjolkan
dirinya Masdahnya, lupanya semua penduduk Desa Jarak atas jasa yang
diberikan penyewa itu, tak dgpat disdahkan. Meeka semua teldu
gembira, sehingga beum sempat terpikir kdau sebenamnya yang
mempunyai jasabesar aas tewasnya Bima Setaaddah si penyewa Ha
itu tejadi karena kesdahan s penyewa sendiri yang tek
memberitahukannya.”

Dewa Arak menghentikan ucgpanny a sebentar untuk menarik napas
dan mencari kata-kata yang tepat sebaga pdanjut uraiannya

"Bisa dimaklumi kdau penduduk Desa Jarsk lupa aken jasa
penyewa Aku sendiri samasekai tidak ingat akan hd itu. Yang adadi
benakku bahwa Utusan dari Akhera pembunuh Bima Seta Tidak
terpikirken a&kean hd lannya Aku baru teinga ketika Sembada
mengaakannya Dan saat itu pula aku merasakan adanya ke anggdan
ddam masdah ini. Itulah sebabnya kuputuskan untuk berpurapura
meningga kan Desa Jarak."

"Jadi..., kautidak sungguh-sungguh bermaksud meningga kan Desa
Jaak, Kang?!" tanyaMdati, setengah tak percaya

Arya menganggukk an kepaa

"Ah...! Aku mengerti, Kang...! Kau bertindak demikian, pasti
karena ingin menimbulkan kesan pada penyewa Utusan dari Akherat
bahwa kau tdah meninggdkan Desa Jarak. Dengan demikian, terbuka
kesempatan bagi penyewa Utusan dari Akhera untuk meanjutkan
tindekannya apabila hd itu memang aken dilakukan. Bukan begitu,
Kang?!" teka Mdti.

"Tepa, Mdai. Memang demikian, maksudku," 'sahut Arya,
membenarkan. "Aku yakin, goabila kitatetap berada di sana, penyewa
Utusan dari Akherat merasa akan terganggu untuk me akukan tindakan.
Tentu sga, kaau orang itu hendak me akukan tindakan lanjutan."

"Dengan kata lain, penyewa Utusan dari Akhera itu mempunya
maksud tidak bak, Kang?!" cdetuk Mdati mencari kepastian.

"Aku tak mengatakan demikian, Mdati," sahut Arya "Hanya sga
tindakan yang dilakukan menumbuhkan rasa curigeku. Yangjdas, kaau
tidk ada sebab aau &kibanya hhh. kurasa janggd harus
menyembunyikan tindak kebakannya"

"Bagamana kadau penyewa Utusan dai Akhea itu tidak
mempunya pamrih gpa pun ddam pebuaannya Kang?!" Mdai



menggukan dugaen lainnya "Yah.., anggaplah sepeti yang kita
lakukan sdamaini...!"

"Apayang kau katakan memang tidak bisakusangkd, Mdati. T erus
terang, aku pun berhargp demikian. Tapi, tidak ada sdahnyatoh, kdau
kita bersikap waspada Entah mengapa, aku tetgp merasa ada sesuatu di
bdik ini. Setidak-tidaknya ada maksud tersd ubung. Kaau tidak, untuk
gpa penyewa Utusan dari Akhera itu menyembunyikan diri?!"

Mdati kontan terdiam. Disadari ada kebenaran ddam ucapan
kekasihnya. Demikian puladengan Dewa Arak. Matanya menatgp jauh
ke depan, seperti ada sesuatu yang tengah dipikirkan ddam benaknya

"Apakah kau mempunya dugaan, Sigpa orangnya yang tdah
menyewa Utusan dari Akherat, Kang?!" tanyaMdati kemudian, setdah
keduanya diam sesaat

"Hhh...!" Aryamenghda ngpas ddam-daam ldu dihembuskannya
" Sebenarny a memang sudah. T gpi, aku masih bdum yakin Biladipikir
dai sau sisi, rasanya dugaanku tidak sdah. Tapi bila diperhitungkan
dai sisi lainnya, aku merasatidak yakin dengan dugaanku...."

Mdati mengerutkan sepasang disnyayang berbentuk indah.
"Mengapa kau masih ragu, Kang?! Aku yakin dugaanmu tidak
sdah!"

"Mengapa kau demikian yakin, Mdati? Kau tahu orang yang
kucuriga ?!" tanya Arya Ada senyum dingin tersunggjng di bikirnya
yang tipisitu.

"Tentu sga" jawab Mdati, yakin "Bukankah orang yang kau
curigal addah Sembada?!"

Dewa Arak menganggukk an kepa a pertanda membenarkan tebakan
Mdati. Meskipun demikiantak tampak ada keterkgutan pada wagahnya
Memang, Arya sudah dgpa memperkirakan jawaban yang akan
diberikan kekasihnya

"Nah! Kdau begitu..., goalagi yang membuamu ragu...?!" kegar
Mdati, penasaran.

"Kau yakin kdau orang yang menyewa Utusan dari Akherat addah
Sembada, Mdai?" Aryamaah bdas menggukan pertanyaan.

"Tentu sga" sehut Mddi teges.

"Dai mana kau mengambil kesimpulan seperti ituAd Atas dasar
ucapanny a?!"

"Benar, Kang!" jawab Mdati sambil menganggukkan kepd a
"Kdau kau sendiri, baga mana?"

Dewa Arak tak segera menjawab pertany aan itu. Pemuda berambut
putih keperakan itu hanya termenung. Dahinya berkernyit dadam
seekan-akan tengah ada yang dipikirkan.



"Aku juga menaruh kecurigaan pada Sembada, Mdati. Dan dasar
kecurigaanku pun sama denganmu. Yaitu berdasarkan ucapannya T api,
justru itulah yang membuaku merasatak yakin dengan dugsan semula

"Aku tak mengerti maksudmu, Kang?! Katakan sga dengan jdas,
jangan beputar-putar sepert itu!" sergeh Mdati, karena bingung
mendengar penj e asan Dewa Arak yang dianggapnya kurang gambling.

"Bagini, Mdai," ucagp Arya setdah tercenung sgenak. "Menurut
perhitungan, rasanya aneh kalau Sambada pd akunya, ucgpan seperti itu
dikduakahnya  Padahd, bukankah penyewa itu bermaksud
menyembunyikan diri? Mengagpa mengd uarkan perny ataan seperti itu.
Aku rasa Sembada tak terldu bodoh untuk mengetahui kadau ucapan
yang dikd uarkannya bisa mengundang kecurigaan orang lain terhadap
dirinya"

l)\//lelati tercenung dengan dahi berkernyit ddam. Gadis berpakaan
putih ini merasakan adanya kebenaran yang tidak bisa dibantah daam
penyaaan Dewa Arek. Ya Mengapa Sembada menge uarkan ucagpan
seperti itu, kadau dia penyewa Utusan dai Akhea? Bukankah
perbuatanny atidak ingin diketahui orang?

Cukup lama Mdai bersikap seperti itu. Tealiha Jdas kdau dia
telah berpikir. Tentu sga, semuatindak tanduk gadisitu tak lepas dari
pandangan Dewa Arak. Namun, pemuda berambut putih keperakan itu
membiarkan sga Diaingin mdiha kdanjutan tanggapan kekasihnya

"ltukah yang menyebabkanmu merasa ragu menuduh Sembada
sebaga penyewa Utusan dari Akhera, Kang?!" tanyaMd dti.

Dewa Arak tersenyum simpul dan menganggukkan kepda

"Lau.., kdas kau bependgpat demikian, mengapa tetap
mencurigainya sebaga penyewa Utusen dari Akherat, Kang?!" desak
Mdati, penuh semanga.

"Adadasan lannya, Mdai," jawab Arya "Akumempunya dugaan
kdau Sembada mengduarkan perny aaen itu tanpa sengga Atas dasar
itulah kecurigaanku terhadgpny atidak kuhilangkan."

Mdai mengangguk-anggukkan kepda Tek ada senyum
tersungging di wgahnya Namun, tampsknya gadis cantik itu
memaklumi kebenaran Dewa Arak.

"Hanya usaha dan waktu yang dapa menjawabnya, Mdati," ujar
Arya kemudian.

Mdati kembai mengangguk-anggukkan kepala

"Kapan kau &kan mula menydidikinya, Kang?!"

"Nenti maam, Medai Kita sdidiki Desa Jaak secara
sembunyi-sembunyi. Kau sigp?!"



"Tak usah menanyakan hd itu, Kang!" jawab Mdai penuh
semangat

"Hahaha..!"
Dewa Arak hanyatertawa mendengar jawaban itu.
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Wusss!

Angin madam berhembus kencang meniup hawa dingin. Keadaan
cuaca tampak kurang menguntungkan. Di langit awan hitam
berarak-arak membuat sina sang Dewi Mdam terhdang. Bumi persada
pun tampak redup tanpa cahay a

Semakin lama angin yang berhembus semakin keras dan dingin
Hujan pun tampaknya akan segera turun. Suasana maam yang teah
larut, kian sunyi dan sepi.

Di tengah suasana madam yang dingin dan tapa cahaya bulan ity,
tampak sesosok bayangan hitam mdesa cepat memasuki Desa Jarak.
Laksana hantu jehat yang sedang memburu mangsa, gerak-geriknya
tampak begitu terburu-buru.

Namun, bayangan hitam itu ternyata sosok seorang manusia
Terbukti kedua kakinya menagpak di tanah ketika menghentikan gerakan
di bdik pagar tembok sebuah bangunan cukup megah yang memiliki
ha aman luas.

Hanya sebentar sgja sosok berpakaan hitam itu berdiam diri. Sesaat
kemudian kakinya digenjotkan. Seketikaitu pula tubuhnyamdenting ke
aas, mdompai bates atas tembok. Lau....

Jiggg!

Hampir tek terdengar di tdinga, ketika sepasang kaki sosok
berpakaan hitam itu mendarat di tanah.

Sekilas sosok berpakaan hitam itu menoleh ke kanan dan ke kiri.
Seskan-akan khawatir kaau kehadirannya akan diketahui orang lain.

Setdah merasayakin tak adayang mdihat, sosok berpakaian hitam
itu mdesa cepat, menuju bangunan megah di hadagpannya Hanya



dengan bebergpa kdi lesatan, tubuhnya tdah berada di deka pintu
bangunan.

Untuk yang kedua kdinya sosok berpakaan hitam itu
menghentikan gerakan. Api obor yang terpancang pada dinding depan
rumah itu menerpa tubuhmu yang berpakaan serba hitam.

Sosok berpakaan hitam itu memiliki tubuhtinggi kurus. Wgahnya
tampak kurang je as, karena tertutup sdubung kain hitam. Hanya
sepasang Matanya yang tampak dari dua lubang pada kan sdubung
kepda Sosok ldaki itu ternyata Utusan dari Akherat

Sgenak sepasang matany a menatap tgam daun pintu. Seperti ada
sesuatu yang tengah dpikirkan. Namun sesaat kemudian Utusan dari
Akherat menghent akkan keras td gpak tangan kanannya ke depan.

Wusss!

.Segulung angin dahsya kduar dari tdgpak tangan kanan Utusan
dari Akherat, meuncur menuju daun pintu Dan....

Brakkk!

Suaa bededk keras terdengar memekakkan tdinga Angin
pukulan Utusan dari Akherat ternyata mampu menghancurkan daun
pintu yang terbuat dari kayu jari tebd itu

Tanpa membuang-buang waktu Utusan dari Akhera langsung
mdesa ke ddam. Pada saa yang bersamaan, dari ddam sebush kamar
muncul sesosok tubuh berpekaian putih, yang ternyata Ki Bajanda
Kepda Desa Jardk itu tampsknya tejaga dai tidurnya karena
mendengar dobr akan pintu rumah.

Sed itu, Ki Bajanda memang tdah mula menempati bangunan
yang semula ditempai Ki Bima Seta dan gerombolannya Hanya sga
mdam itu Ki Barjanaa masih menempari sendiri. Kedua orang anaknya,
bdum ikut pindah ke tempat tinggd yang baru itu

Dagpa dibayangkan betapa kagetnya Ki Bajanda ketika mdiha
sosok berpakaian hitam tdah berdiri tegak di hadapannya

"Sigpa kau?!"

Sambil menggukan pertanyaan, Ki Barjanda langsung memasang
sikap waspada Di a sudah dapat menduga kdau sosok yang berdiri di
hadapannya ini, tidak bermaksud baik! Cara datang dan pakaan yanag
dikenakanny a menggambark an bagaimana jiwanya saat itu.

"Kudengar kau ingin memberikan penghormatan padsku aas
pembunuhan terhadap Ki Bima Seta, Bajanda?!" tanya Utusan dai
Akheat tanpa mempedulikan pertanyaan yang ditujukan terhadap
dirinya



"Penghormatan...? Membunuh Ki Bima Sea.?!' Jadi..
maksudmu.... Kau addah...,” sshut Ki Bajanda dengan suara
menggeragap karena perasaan takut, terkgut, dan keheranan.

"Benar," sambung Utusan dari Akherat, seperti tahu ucgpan K epda
Desa Jarak itu sdanjutnya "Hhh.., akulah Utusaen dari Akherat!"

Ki Bajanda mendan ludah untuk membasahi tenggorokannya
yang mendadak kering dan terasagetir. Sama sekai tak disangka kdau
sosok yang berjuluk Utusan dari Akherat demikian angker seperti
julukannya

Tapi yang membuat Ki Barjanda merasa tegang, bukan penampilan
pembunuh bayaran itu. Sikgp Utusan dai Akhea yang
menyebabk annya merasa ngeri! Utusan dari Akherat sedikit puntak mau
menunjukkan perasaan bersshaba. Ataukah si pembunuh bayaran itu
hendak membanta kepdadesaitu, seperti yang dil akukanny a terhadap
Ki BimaSeta?!

Meskipun tdah menduga demikian, Ki Bajanda tak ingin
bertindak gegabah. Hd itu karena dirinya be um mengetahui secara pesti
maksud kedatangan Utusan dai Akhera. Oleh karena itu, diputuskan
untuk berpura-puratidak tahu.

"Ah...! Kdau demikian, aas nama sduruh penduduk Desa Jarék,
kuucgpkan terima kasih yang tidak terhingga Silakan duduk, Utusan
dai Akhea!" ujar Ki Bajanda, berusaha bersikgp ramah

"Simpan sga semua keramahtamahanmu, Barjanda" sergah
Utusan dai Akhera, keras. "Aku daang bukan untuk
berbincang-bincang denganmu! Lebih baik kau bersigp-sigp, agar tak
mdi siasiad"”

"Ap..., gpamaksudmu, Utusan dari Akherat?!" Ki Bajandamasih
mencoba untuk berpura-pura.

"Aku datang untuk membunuhmu, Bajanda Bak kau mdawan
aau tidak, bagiku sama sga Karena tetap akan kubunuh! Bersigpl ah,
Bajanda! Aku akan memulanya"

*k*k

Kini Ki Bajanda sadar, tek ada gunanya lagi berpurapura Maka
diputuskan untuk mdakukan perlavanan. Dia tak ingin mati percumal
maka...

Srattt!

Ki Barjanda menghunus keris yang tersdip di pinggang beakang.
Sebuah keris berkduk tujuh, berwarna hitam pekat!



"Ha ha ha..! Begitu lebih bak, Bajandad" uja Utusan dari
Akherat, seray atertava mengg ek. "Dengan demikian kau tak akan méti
penasaran!"

"Tutup mulutmu, Manusia Busuk!" bentak Ki Bajanda keras.
Ldu....

"Hih!"

Didahului gerteken gigi, Ki Bajanda langsung mdancarkan
saangan dengan kerisnya Senjata yang sara dengan pamor itu,
ditusukkan lurus ke perut Utusan dari Akherari!

Wuttt!

Deru angin keras terdengar, seiring dengan me uncurnya serangan
itu.

Namun, Utusan dari Akherat tampak tetgp bersikap tenang. Tak
tampak adanya gdaga kdau dia a&kan mdakukan tindakan
penydamatan diri, balk mengdak ataupun menangkis!

Mdihat sikap Utusan dari Akherat, Ki Barjanda merasa terkgut,
sekaigus gembira Apapembunuh bayaran itu sudah gla? Kdau tidak
mengapa dibi arkanny a serangan dahsyat itu.

Pertanyaan-pertanyaan itu muncul di benak Ki Barjanda. Meskipun
demikian, tak menghamba serangannya Bahkan kepda desa itu
langsung mengerahkan sduruh tenaganya Ha itu karena dia ingin
urusannya cepa sdesa.

Ternyata Utusan dari Akhera benar-benar tak me akuk an tindakan
gpa pun terhadap serangan Ki Bajand a

"Hiaga...!"

T ukkk!

Keris di tangan Ki Bajandamendarat tdak di perut lavan. Namun
kepda desa itu tersentak kaget Matanya terbdd ak, seekan-akan tak
percaya dengan gpayang dilihanya Kerisitu pateh!

Bdum hilang rasa heran dan keterkgutan Ki Barjand g, tibatiba...

Cappp!

"Aagkh...!"

Pekik kemaian dai mulut Ki Bajanda terdenga memecah
kesunyian maam itu. Tubuh Kepda DesaJarak itu terhuyung-huyung
ke bdakang. Pada ubun-ubunnya tertancap sebilah pisau bergagang
ukiran kepdatengkorek.

Ddam kecepatan yang sulit dilihat mata biasa, Utusan dari Akherat
berhasil menancapkan senjata khasnya Darah segar mengdir deras dari
kepdaKi Bajandayang tertancep pisau.

Brukkk!



Setdah terhuyung-huyung bebergpa saat lamanya tubuh Ki
Bajanda ambruk. Tanpa menggd epar-gdepar ldaki berpakaan putih
yang telah berlumuran darah itu tewas.

"Hmh!" dengus Utusen dari Akherat penuh hinaan. Ditagpnya
tubuh Ki Bajandayang terkapar di atas lanta tempat tinggd barunya
Sesaat kemudian ldaki bersd ubung kepaaitu membdikkan tubuhnya

Namun dengan cepat Utusan dari Akherat langsung memasang
kudakuda Sikapnya tampak penuh kewaspadaan. Jdas, ada sesuau
yang teah membua hainya curiga, hingga harus bersikgp seperti itu.
Maanya yang tgam jedaan ke sana kemari, mengawasi sekitar
ruangan bangunan itu.

Dugaan itu ternyata tidak sdah! Sesosok bayangan putih tibatiba
tdah berdiri menghadang di ambang pirtu. Dengan sendirinya jaan
kabur pembunuh bayaran ini tdah tertutup.

"Mau ke manakau, PembunuhT erkutuk?! Jangan harap dapat lolos
dari tanganku!" tanya sosok bayangan putih yang ternyata seorang gadis.
T wbuhnya yang ramping terba ut pakaan putih. Gadis berambut panjang
tergera itu ternyaaMdai.

Utusen dari Akhera tak langsung menjawab petanyaan Mdati.
Maanya yang tgam menatgoi tubuh gadis berpakaan putih itu.
Diam-diam hatinya menyadari kdau cdon lawan kdi ini tek bisa
dianggap remeh. Gadis cantik itu tak dgpat disamakan dengan Ki
Bajanda Hd ini bisa diketahuinya dari tindakan kaki lawan yang
demikian haus. Bahkan hampir tak tertangkap oleh pendengaran yang
tdah telatih bak sekaipun!

"Lebih baik, urungkan niaimu, Nisanak! Kukatakan, aku tak punya
urusen denganmu! Jangan kau membuatku harus membunuh seorang
gadis cantik seperti kau! Menyingkirlah cepat! Beri aku jdan!”

"Jangan banyak bicara, Utusan dari Akherat!" sahut Mdati sengit
"Aku tak akan menyingkir dari sini. Kecudi kdau kau tdah menjadi
maya! Hih!"

Seraya menggertakkan gigi, Mdai mdompa, menerjang Utusan
dai Akherat Gadis berpakaan putih ini membuka serangan dengan
sebuah kibasan kaki kanan yang dilakukan sambil membdikkan tubuh.

Wuittt!

Deu angin keras yang mengiringi tibanya serangan Mddi
membuktikan betgpa kuat tenaga yang dikerahk annya

Ha itu pun diketahui lavan. Namun tampaknya sedikit pun Utusan
dai Akherat tak merasa gentar K emudian tanpa ragu-ragu dipgpakinya
serangan Mdai, juga dengan tendangan yang sama. Sehingga. ..

Plakkk!



Bunyi keras terdengar, ketika kedua kaki yang samasama di diri
tenaga dd am kua itu saling mem-bentur Mdati terdorong ke bd akang
dengan tubuh berputar. Kemudian, tampak terhuyung-huyung beberapa
langkah. Dirasakan sakit yang heba me anda kakinya yang berbenturan.

Di saat Mdati bdum sempa memperbaki kedudukan, tibatiba
Utusen dai Akhera mdancakan serangan badasan. Tangannya
dikibaskan!

Singgg!

Diiringi bunyi berdesing nyaring, sebatang pisau kecil bergagang
kepd atengkorak meesat memburu Mdati.

Mdati sadar akan adanya maut yang mengancam jiwanya Gadis
bepakaan putih itu segera mdakukan tindskan untuk mengatasi
serangan maut itu Dengan gerakan yang hanya dgpat dilakukan tokoh
berilmu meringankan tubuh tinggi, Mdati menjgakkan kaki.

Dan, tindakan itulah yang menyd amatkan nyawa Mdati. Jgakan
itu membuat tubuhnya mdesa ke aas. Sehingga pisau yang
dilemparkan Utusan dari Akhera hanya mengena angin.

Utusen dai Akhera menggeran murka mdiha kegagdan
saangannya.  Tanpa memberi  kesempaan pada Mdati  untuk
memperba ki kedudukan, segera dikirimkan serangan susulan. Tentu
sgja dengan kedahsy aan meebihi serangan sebd umnya

Sebuan Utusan dai Akherat disambut bak oleh Mdai.
Pertarungan sengit pun tak dapa didakkan lagi. Bak Utusan dari
Akherat maupun Melati tak ragu-ragu untuk mengerahkan sduruh ke
mampuan yang dimiliki.

Keduanya langsung mengduarkan ilmu anddan masing-masing.
Mdati mengduarkan ilmu 'Cekar Naga Merah' anddannya Sedangkan
Utusen dari Akherat menggunakan ilmu 'Jari Sakti'.

Ternyata ilmu "‘Jari Sakti' milik Utusan dari Akherat tidak kdah
dahsya dibandingkan 'Cakar Naga Merah' yang dikuasa Mdati. Bunyi
bedesingan nyaing sddu tedengar, setigp kdi kedua tangan
pembunuh misterius itu bergerak.

Memang tak berlebihan kdau ilmu anddan milik Utusan dari
Akhea itu benama 'Jai S&kti' Ilmu itu sanga dshsyat dan
menggiriskan. Ddam pengershan ilmunya Utusan dai Akherat
kadang-kadang hanya menggunakan satu jai. Tapi tak jarang dua,
aripd, atau semuajai tangannya

Yang sangat menakjubkan, jangankan sampa terkena langsung,
angin serangannya sga sudah cukup mengoyak pakaian sekdigus kulit
tubuh. Betgpa dahsya ilmu 'Jari Sakti' milik Utusen dari Akherat.



Akiba dari penggunaan ilmu yang samasama hebat ini memang
luar biasa. Bunyi berdesing, mengaung dan menderu sd du terdengar
satigp kdi kedua belah pihak menggerakkan tangan aau kaki

Jurus demi jurus berlangsung cepat. Tak terasa pertarungan tdah
belangsung dua puluh lima jurus. Dan sdama itu, Mdai tampak
terus-menerus terdessk. Kenyaaan itu tak mengherankan, karena
tampaknya Utusen dai Akheraa memiliki  keunggulan-keunggulan
dibanding Mdati. Tidak hanya di bidang tenaga ddam, tgpi juga ilmu
meringankan tubuh. Dengan dua k eunggulan inilah, pembunuh bayaran
itu mampu menekan serangan lawan.

Semékin lama keadaan Mddi semakin  mengkhawatirkan.
Bebergpa kdi tubuhnya terhuyung-huyung, ketika harus menangkis
saangan dahsya lawan. Namun tampaknya gadis cantik berpakaan
putih itutak ingin mati percuma. Sehingga dengan sduruh kemampuan
yang dimiliki, drinyatetgp mengadakan perlawanan.

Menginjak jurus keempat puluh tiga, keadaan Mdati semakin
gawa. Serangan-sereangan yang dilakukannya semakin mengendur.
Menangkis pun hanya dgpat sesekdi dilakukannya Gadis itu lebih
saing banyak bergerak untuk mengdak. Tindakan inilah yang
menyebabk an dirinya semakin terdesak hebat.

Kdau keadaan tidak berubah, Utusan dari Akhera jdas akan
mampu kduar sebaga pemenang. KarenaMdati samasekdi tak mampu
lagi mdancarkan serangan yang berarti.

Praitt!

"Hih...I"

Untuk yang kesekian kdinya, Mdai terpaksa menangkis serangan
lawan. Seperti pada kgadian sebdumnya, gadis bepakaian putih itu
sangat kewaahan. Mdah kdi ini lebih parah dari sebdumnya Tubuh
Mdati terjengkang, karena saat itu Mdai berada ddam kedudukan yang
tidak menguntungkan.

Ketikaitulah, Utusan dari Akherat langsung meancarkan serangan
susulan. Baga harimau lgpar menerkam mangsa, |daki berpakaan serba
hitam itu mdesat menejang Mdati. Jemai tangannya terkembang
membentuk cakar. Keduany a mengincar dada Ml dti.

"Ah!"

Jeritan karena perasaan kaget, kduar dai mulut Mdédi. Maanya
yang tgam menatgp nanar cekar Utusan dai Akherat yang sigp
merenggutnya. Kegentaran menydimuti perassen gadis itu, karena
disadainya maaka maut seskan-akan tdah berada di depannya
Apdagi tubuhnya kini tengah berada di udara, mengdak dari serangan
lawan.



Jdan satu-satunya untuk meny damatkan diri hanydah menangkis.
Namun, rasanya tindakan itu sangat sulit dlakukan. Hd itu karena kedua
tangannya masih dirasakan sakit akibat menangkis serangan Utusan dari
Akherat.

Namun ketika keadaen gawa tengah mengancam kesdamatan
Mdati, tibatiba sesosok bayangan ungu meesa ke tempat pertarungan.
Begitu cepa sosok bayangan itu memapak serangan Utusen dai
Akherat.

Kauan sga hd itu membuat Utusan dari Akhriat terkgut.
Meskipun demikian tetgp diteruskan serangannya Meka...

Prattt! Praitt!

Bunyi keras terdengar seperti logam-logam keras dibenturkan.
Sesaat kemudian tubuh Utusan dari Akherat dan sosok bayangan ungu
itu langsung terlempar ke belakang. Namun, dengan gerakan yang indah
dan ringan, kedua bd ah pihak berhasil mengatasinya Ladu mendarat di
tanah.

"Kau tidek gpagpa, Mdai?" tanya sosok bayangan ungu itu pada
Mdati yang tdah berhasil berdiri dengan kedua kakinya.

"Tidak, Kang."

Sambil tersenyum manis, Mddai menjawab pertanyaan sosok
bayangan ungu yang temyaa Arya dias Dewa Arek.

Hanya sesaat Dewa Arak memperhaikan keadaan kekasihnya
Namun kesempatan pendek itu dimanfastkan sebak-baknya oleh
Utusan dari Akheret.

"Hey! Jangan lai...!" seru Dewa Arak saraya menggar, ketika
dilihanya ld&ki berpakaan dan bersdubung kepd a hitam itu me esat
meningga kan tempat pertarungan.

Tentu sga tindakan Dewa Arak membua Utusan dai Akherat
merasa khawatir. Buru-buru tangannya dimasukkan ke baik bgu,
kemudian di keuarkahnya kembdi. Semua itu dilakukannya tanpa
mengendurkan kecepaan lari.

"Aku tak punya urusan denganmu, sdamat tinggd...! Hih!"

Sambil berkata begitu, Utusan dari Akherat mdemparkan benda
bulat sebesar ibu jari kaki ke arsh Dewa Arak. Mdihat ha ity Dewa
Arak menghentikan penggarannya Tubuhnya dilempar ke beakang
untuk menghindar. Arya khawatir benda bulat kecil itu mengandung
racun yang mematikan

Darr!

Ledakan keras seketika terdengar begitu benda bulat kedil itu
berbenturan dengan tanah. Seketika itu pula muncul asgp teba hitam


http://akliei.it/
http://akhri.it/

yang menghdangi pemandangan ke depan. Ha ini membua Dewa Arak
tak dapat meneruskan penggarannya terhadgp Utusan dari Akherat.

Dan seperti yang sudah dduga Dewa Arak, begitu asap itu lenyap
dari pandangan, Utusan dari Akherat sudah tidak terlihat |agi.
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"Sayang sekdi.... Keparat itu berhasil mdolosken diri...," yar
Mdati menyesd.

Dewa Arak mengdihkan pandangan menatap kekasihnyayang telah
beradadi sisinya

"Tak perlu kau sesdi hd itu Mdati," ujar Dewa Arak menghibur.
"Masih banyak kesempaan untuk bertemu dengannya Yang penting
kau sdama."

Wagah Mddi langsung berubah. Sepasang maanya yang bening
dan indah menyiratkan ketidakpuasan.

"Mengapa kau daang terlambat, Kang?! Kdau tidek..., kitatdah
berhasil membekuknyal"

"Ya.., a&kutelambat karena menunggu muncul nya orang yang telah
menyewa Utusan dari Akhea, di bangunan tua itu, Mdati. Aku
berhargp, dia akan datang, tepi, setdah kesd menunggu, dia tetap tak
muncul. Kuputuskan untuk menyusulmu kemari. Untung aku datang
pada saat yang tepat...!"

Mdati terdiam. Memang, semulatd ah diadakan kesepakatan. Dewa
Arak menydidiki bangunan kuno, tempat pertama kai mereka mdihat
sosok bayangan hitam. Sedangkan Mdati mengawasi tempat tinggd Ki
Bajanda

Penydidikan terhadap tempat tinggd Ki Barjanda berdasarkan
kecurigaan Dewa Arak. Dia menduga, bahwa tindakan rahasia peny ewa
Utusan dari Akhera pasti ada hubungannya dengan kedudukan kepaa
desa. Tenyatadugaan itu tidak me eset!

"Apakah tokoh yang bertarung denganmu itu Utusen dari Akhera,
Mdati?" tanya Arya, mula mengdihkan pokok persodan.



"Kurasabenar dig, Kang," jawab Mdati tidak berani memastikan.

"Lau... bagamana dengan Ki Bajanda? Apakah dia bak-bak
sga?!"

Seketika itu pua wgah Mdati berubah. Tentu sga hd ini terlihat
jdas di maaDewa Arak. Karena pemuda berambut putih keperakan itu
memang tengah memperhaikan waah kekasihnya Perasaan tidak enak
pun meanda batiin Dewa Arak.

Namun, sebeum Dewa Arak sempa menggukan petanyaan,
Mdai telah menyahut.

"Aku telamba datang, Kang," ujanya dengan suara lirih,
seekan-akan merasa sanga menyesd.

"Maksudmu...?" Aryatidak berani mdanjutkan ucgpannya

"Diatdah tewas, Kang."

"Heh...!I"

Dewa Arak tersentak kaget mendengar jawaban Mdati. Hainya
sama sekdi tak mendugakdau hd itu akan terj adi. Maanyaterbddak
diliputi rasakesd dan penasaran. Ldu, tanpa menunggu lebih lamalagi,
Dewa Arak mdesat ke ddam rumah. Tampak tubuh Kepda Desa Jarak
itu terbujur di lanta berlumuran darah.

Memperhatikan sekilas sga Dewa Arak mengetahui kdau Ki
Bajanda memang telah tewas. Sebuah pisau bergagang ukiran kepda
tengkorak yang menancap di dahinyatdah meyakinkan hati Dewa Arak.

"Tanda seperti ini pun ada pada mayat Ki Bima Seta" ujar Dewa
Arak dengan suara pean.

"Berati pdaku pembunuhan ini Utusan dari Akherat pula Kang,"
timpd Mdati memberikan kesimpulan.

"Yahhh...," sahut Arya dengan suara mendesah. Kemudian
membdikkan tubuh dan meangkah ke luar.

Ha yang sama dilakukan Mdati.

"Aku ya&kin hd ini berhubungan ea dengan kedudukan kepda
desa, Mdati," tukas Aryapdan. "Hhh...! Tidak kusangka kdau penyewa
Utusan dan Akherat bertindak demikian cepat.”

"Kgadian ini semakin memperkua dugaanku, Kang," ujar Mddti.

"Memang. Semuakgadian ini menjurus pada satu orang. Sembada
Masd ahnya, sigpalagi yang akan menggantikan kedudukan kepa a desa
sadah Ki Bajandatidak ada sdan Sembada?"

"Tapi..., masih ada satu orang lagi yang bisa menghdangi Sembada
menduduki jabatan kepdadesaitu, Kang," uja Mddi tibatiba

"Kau benar," sambut Arya setengah terpekik.

"Orang itu tak lan Ki Kuncara! Kita harus berbuat sesuatu untuk
menyd amakannya."



"Apa yang haus kita lakukan, Kang?" tanya Mdati, setengah
bingung.

Dewa Arak tak segera menjawab. Dahinya berkernyit, pertanda
tengah ada yang dipikirkan.

"Jdan satu-satunya untuk mencegahny a hanya dengan mengamati
bangunan tua itu, Mddi. Ternyata tempa itulah yang dijadikan
penghubung antara Utusan dari Akhera dengan penyewanya," ujar Arya
menj e askan.

"Bagamana kdau kita kecolongan lagi, Kang?!" tanya Mdai,
mengg ukan kemungkinan yang tidak terduga

"Kurasa tidak. Kita awasi tempa itu terus-menerus. Pagi, siang,
sore, dan maam. Mudahil penyewaitu lolos dari pengamatan.”

"Kapan kitamemulainya, Kang?!"

"Sekarang juga!" tandas Aryategas. "Aku khawatir, penyewa itu
telah mdetakkan perintah kginyadi sana”

"Tapi, Kang...," Mdai menggantung ucapannyadi tengah jdan.

"Ada apa Mdai?! Kaakan sga" sahut Arya ketika mdiha
kekasihnya merasa ragu untuk meneruskan ucgpannya

"Mengapa mesti bersusah payah mengawasi bangunan tua itu,
Kang?! Menurut pendgpatku, lebih baik kitalangsung sga pada sasaran
berikutnya Kita avasi rumah Ki Kuncara Dengan sendirinya, goabila
ada bahaya mengancamnya, kita dgpat memberikan pertolongan
sesegera mungkin.”

Dewa Arak mengangguk-anggukkan kepada mendengar pendapa
kekasihnya

"Pada dasarny a aku setuju dengan usulmu, Médéti. Karena memang
sebenarnya merupakan cara yang pding bak. Tapi inga, Mdai, ada
sau hd yang kau lupakan. Orang yang tdah menyewa Utusan dari
Akherat bdum tentu Sembada Meskipun, kemungkinannya sanga
besar."

Dewa Arak menghentikan ucgpannya sgenak untuk mengambil
napas.

"[tulah sebabny a, kuputuskan untuk mengawasi bangunan itu. Kau
mengerti, Mdati?!"

Mdati terpaksa menganggukkan kepaawdaupun sebenarny a tidak
merasa puas dengan keputusan yang diambil.

"Lau..., bagamana dengan Utusan dai Akherat, Kang?! Apakah
dia harus dibiarkan sga?!"

"Dia akan menerima ganjaranny a pula, Mdai. Utusan dari Akherat
termasuk orang yang berbahaya Kemampuannya dapa dipergunakan



orang lan untuk menimbulkan mdapaaka Tokoh itu haus
dilenyapkan!™

"Aku pun berpendapa demikian, Kang. Utusan dari Akherat tokoh
yang ama berbahaya" ujar Mdai memberikan dukungan

"Sekarang, mari kita tuntaskan persodan ini, Mdai!" gak Arya
seray amdesa meninggdkan tempat itu.

Tanpamenunggu lebih lamalagi, Mdai pun segera menyusulnya.
Sesaat kemudian, sepasang muda-mudi berwg ah ok ini tdah sding
berkg aran menuju bangunan tua

*kk

Hari sudah agak siang. Sang Suryatdah cukup jauh bergeser dari
tempa terbitnya Bentuknya sudsh mengecil dan menyilaukan mata,
memancarkan cahaya yang mula menggigit kulit.

Namun keadaan itu tak dihirauken Dewa Arak yang tengah
memusatkan perhatian mengawasi  bangunan tua, tempa petama
kdinya betemu sosok berpakaian hitam.

Arya duduk di sdah sau cabang pohon yang tertutup rimbun
dedaunan sehingga k eberadaannya sulit diketahui. Dari semdam, Dewa
Arak berada di situ. Pandangannya tak lepas terus mengawasi bagian
bangunan tempat sebatang tombak tertancap.

Di tempat itulah pernah dilihanya sesosok bayangan hitam yang
sekarang diketahui sebaga penyewa Utusan dari Akherat, menaruh surat
yang berisi perintah maut.

Dewa Arak mengdihkan pandangan ke sekitarnya Dan seperti telah
diatur sga, dari kg auhan mdesat cepat sesosok tubuh.

Meskipun jarsknya masih cukup jauh, pemuda berambut putih
keperakan itu bisamengendi sosok yang tengah mdesat cepat menuju
tempat dirinya berada. Ciri-ciri sosok yang mengenakan pakaan putih
itu ama dikendnya

Hanya ddam bebergpakdi lesaan, sosok yangtak lanMdati telah
sampa di bawah pohon tempat Dewa Aiak berada Gadis itu langsung
menggenjotkan kaki. Dan....

Jiggg!

T anpa menimbulkan getaran sedikit pun, Mdati hinggep di cabang
pohon tempat Dewa Arak berada

"Kita kecolongan lagi, Kang," uja Mdéti, buru-buru.

"Kecolongan?!" Arya mengernyitkan dahi. "Aku bdum mengerti
gpayang kau maksudkan, Mdati?"

"Ki Kuncaratdah tewas!"
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"Apa?!" tanya Arya tersentak kaget "Bagamana hd itu depat
tejadi, Mdati?!"

"Seperti jugaKi Bajanda Ki Kuncara pun tewas semaam, Kang,"
jdas Mddi.

Dewa Arak tidak menyahut. Diaterdiam dengan mata menaap ke
depan, seperti ada sesuatu yang tengah disesdi.

"Berati, setdah membunuh Ki Bajanda Utusan dai Akherat
langsung menyatroni Ki Kuncara dan membunuhnyapula” lanjut Md di
lagi.

"Hm..., berati kdi in penyewa Utusan dai Akherat langsung
meminta dua orang sebaga korbannya Dia tak mau bertindak
setengah-setengah rupanya,” gumam Arya pdan, seperti berbicara pada
dirinya sendiri.

"Keadaan di Desa Jarak kacau, Kang! Sekarang semua penduduk
mengutuk Utusan dari Akherat sebaga pembunuh kgi! Padaha, baru
dua hari yang ldu mereka memuji-mujinya setinggi langit!"

Mdati menceritakan peristiway ang diketahuinya Memang, begitu
pagi menjdang, Mdai langsung pegi ke Desa Jarak untuk meihat
keadaan. Tentusgaitu dlakukan secara sembunyi-sembunyi.

"Kacau?!" Aryamengerutkan dis penuh perasaan heran. "Mengapa
bisa demikian, Mdati?! Meskipun memang kematian duaorang sesepuh
desa itu cukup menggutkan, tidak perlu menyebabkan terjadinya
kekacauan."

"Putra Ki Bajanda tidek menerima keadian ini. Dia bertekad
menuntut baas."

"ltu wga, Mdat. Sigpa yang tidek measa dendam jika
orangtuanya dibunuh orang?!" sambut Arya. "T goi, baga mana dia dapat
memenuhi ke nginannyaitu? Di samping untuk mengetahui keberadaan
Utusen dari Akhera sanga suit, apakah putra Ki Bajanda itu akan
sanggup menghadapi nya?"

"ltulah masdah yang menyebabkan terjadinya kekacauan, Kang"
lanjut Mdai. "Bukan terhadgp Utusan dari Akhera, putraKi Bajanda
bermaksud mdampiaskan dendamnya”

"Heh?! Aneh...! Ldu.., kepada sigpa dendam itu a&kan
dilampiaskan?!"

"Pada Sembada, Kang! Dia menganggap, bahwa Sembada yang
tdah memeintahkan Utusan dari Akhera untuk medakukan semua
kekgian itu!"

"Ah!" untuk yang kesekian kdinya Aryatersentak kaget. "Mengapa
diadapa mengambil kesimpulan seperti itu?!"
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"Entahlah, Kang!" Mdai menggdengkan kepda "Menurut berita
yang kudengar, dia menghubung-hubungkan semua keadian yang
secara beruntun dilekukan Utusan dari Akherat. Semua peristiwa
mengenaskan itu menurut berita yang kudapat, ada katannya dengan
jabatan kepdadesa”

"Hhh...!" Arya menghembuskan ngpas bera. "Kesimpulan yang
didagpa putra Ki Bajanda itu temnyaa sama dengan kita, Mdati. Tak
bisa kusdahkan tindakan yang dambil putra Ki Bajanda Memang,
semua kgadian ini menunjuk Sembada sebagai pe akunya."

Mdati mengangguk-anggukkan kepd a pertanda menyetujui ucapan
kekasihnya Seskan-akan gadis itu membenarkan ucgpan kekasihnya

"Bagamana denganmu sendiri, Kang? Apakah kau masih ragu
kdau pdaku semua kekgian itu Sambada?!" tanya Mdati, ingin tahu
pendgpat Ary a secara pasti.

Bukan tanpa dasan gadis berpakaan putih ini menanyakannya
Hatinya menyadari kaau dugaan Dewa Arak tidak pernah mdeset.

"Entah menggpa, aku tetgp kurang yakin kdau orang yang berada di
bdik semua kekgian ini Sembada Padahd, akd sehatku mengatakan
kdau Sembadal ah yang tdah memberikan perintah-perintah terhadap
Utusan dari Akhera. Tapi, entéh mengapa aku merasaragu! Atau..., ini
disebabkan karena bdum kudapakan bukti nyatanya...?"

Jawaban yang diterima Mddi tetap tidak jelas. Meskipun demikian
gadis berpakaan putih itu tidsk mendessk lebih jauh Disadari kdau
Aryatdah berusaha untuk memberikan jawaban yang memuaskan.

"Apakah putra Ki Bajanda tdah medakukan penyerbuan secara
terbuka pada Sembada?!" tanya Arya mengdihkan pembicaraan.

"Tidak, Kang," Mdai menggdengkan kepda "Hanya perang
dingin. Tapi aku yakin, bentrokan pasti bakd tejadi antara mereka
Tinggad menunggu waktunyasga. Sekarang, di desaitu teah terbentuk
dua kddlompok. Kedompok anak Ki Bajanda dan kdompok Sembada.
Tepi, jumlah pengikut Sembada jauh lebih sedikit. Andaikata terjadi
bentrokan, dengan mudah mereka akan dihancurkan.”

"Patut kuacungkan jempol tindakan putra Ki Bajanda Dia tidak
hanya menuruti kemarahannya sga" ujar Arya merasa kagum.

"Pada putra Ki Barjand a yang mana kau tujukan pujian itu, Kang?!"
tanyaMdati tibatiba yang membua Dewa Arek terperanjd.

"Apa maksudmu, Mddi?! Apakah Ki Bajanda mempunya
banyak anak?!"

"Banyak sih, tidak. Tapi hanya dua orang. Keduaduanya ldaki.
Y ang tua bernama Jagapaksi. Sedangkan adiknya bernama Suraga. Dan
yang menyebabkan tercegahny a petempuran itu addah Jaggpaksi. Dia



menyuruh Suraga yang sudah kdap itu untuk bersabar sebentar dan
menunggu perkembangan sdanjutnya,” jdas Mdati panjang lebar.

Suasana berubah hening ketika Mddi menghentikan ucapannya
Dewa Arek terdiam, tak memberikan tangggpan. Mereka berdua
tenggdam ddam dam pikiran masing-masing.

"Kang..," sgpa Mdati memecahkan keheningan yang menydimuti.

"Hm...!" sshut Dewa Arak hanya dengan gumaman pd an sambil
menol eh.

"Untuk gpalagi kitaberadadi sini? Kurasalebih bak kita pergi ke
Desa Jaak. Sudah jelas kdau Sembada orang yang berdiri di beakang
layar. Dan..."

Ucgpan Mdati terhenti di tengah jdan secara mendadak. Hd itu
karena Aryatibatiba memberikan isyarat padanya agar diam. Kemudian
jai tdunjuknya ditudingkan ke satu arah. Tempa asd kedaangan
Medti tadi.

Dengan pearasaan heran, Mdai mengdihkan pandangan ke arah
yang ditunjukkan kekasihnya Dan....

55

"Ah!"

Mdati tersentak kaget, ketika dari kgauhan matanya mdiha
sesosok tubuh tengah mdesat meuju tempa mereka berada

Gerak an sosok tubuh mengenak an pakaian kuning itu cukup cepat.
Sayang, sepasang muda-mudi ini tidak bisa mengendi karenawgahnya
tertutup sdembar kan hitam.

"Meskipun warna paka annya berbeda, aku yakin kdau didah yang
kita lihat bebergpa mdam yang ldu. Bagamana menurutmu, Méati?"
bisik Arya

"Aku pun menduga demikian, Kang. Aku yakin orang inlah yang
kitalihat waktu itu. Menurutmu..., gpakah dia Sembada?!" Mdati baas
betanya dengan suara berbisik.

"Entahlah," Arya mengangkat bahu. "Tapi..., sosok tubuhnya
memang mirip dia"

"Sebentar lagi akan kita saksikan kebenarannya, Kang! Aku yakin
kdau dia Sembada."

"Kdau begitu..., aku memilih sebdiknya" yar Aryakaem.



Sampa di sini, percakgpan sepasang pendekar muda ini terhenti.
Keduany atak ingin keberadaan mereka di situ diketahui.

Sementaraitu sosok berpakaan kuning terus me anjutkan langk ah.
Tapi bebergpatombak sebhdum mencgpa bangunan tua dan tek terawa
itu, langkahnya berhenti. Kepd anya ditolenkan ke sana dan kemai
seperti tengah memestikan tak ada orang lain di tempat itu

Sesaat kemudian, sosok berpakaian kuning itu meesa menuju
tembok bangunan megah tempa tombak putih mengkila terhunjam.
Sampa di sity, tangan kanannya segera dimasukkan ke baik bgu. Dan
begitu kduar lagi, tampak segulungan surat terbuat dari kulit binatang.
Kemudian digantungkannya gulungan sura itu, berikut satu buntaan
kedil yang berisi uang.

Saat itulah Dewa Arak dan Md ai langsung bertindak. Keduanya
dengan cepat meompat dari atas pohon, dan melesat menuju tempat
sosok berpakaan kuning berada

Sesua kesepak atan, Dewa A rak menujukan sasaran pada gulungan
surat dan buntdan uang. Sedangkan Mdai mengincar sosok berpakaian
kuning.

Karuan sga, kemunculan Dewa Arak dan Melai membuat terkeg ut
bukan kepdang. Menyadai adanya bahaya mengancam, orang itu
segera mdesa kabur.

Namun dengan kemampuannya yang hanya seperti itu, mana
mampu diamedoloskan dri dari Mddi? Setdah bersdto bebergpa kdi
di udara, Mdati mendaratkan kaki di depan sosok berpakaan kuning itu

Tentu sga, sosok berpakaan kuning itu semakin kagp karenanya
Buru-buru tubuhnya dibaikkan dan langsung berlai menuju arah
lannya

Seperti juga kgadian sebedlumnya, baru bebergpa langkah berlari
terpaksa dihentikan, ketika tibatiba Mdati tdah menghadang di
depannya

Meskipun demikian, sosok berpakaian kuning itu tak putus asa
Lagi-lagi tubuhnya dibdikkan ke arah lain. Kemudian berlai.

Namun, untuk yang kesekian kainya sosok berpakaian kuning
gagd dengan usehanya Mdati tdah berada di depannya kembdi.
Kenyataan ini membuatnya sadar, kdau dirinyatak akan mungkin dgpat
meoloskan diri. HA itu membuatnya nekat. Sebaga akibanya...

Srattt!

Sinar terang berkilat ketika sosok berpakaan kuning itu mencabut
golok yang tersdip di pinggang. Dan dengan senjata terhunus di tangan,
d-serangnya Mdai. Golok itu ditusukkan ke arah perut gadis itu.

"Hmh!"
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Mdai mengduarkan dengusan mengegek seraya dengan ocepa
mendoyongkan tubuh kekanan. Ketika gol ok itu menyambar. Hebatnya,
ha itu dilakukannya tanpa meangkahkan kaki. Hanya tampak tubuh
berpakaan putih itu mdiuk mengdakkan serangan lawan.

Wuttt!

Golok lavan menyambar tempa kosong, hanya bebergpa jai dari
pinggang Mdai.

Saat itulah Mdati mdancarkan serangan bd asan. Dengan cepat sisi
tangan kanannya bergerak seperti membacok tubuh lawan.

Wuttt!

Orang berpakaan kuning itu terpeanja bukan kepd ang,
menyaksikan serangan badasan lawan yang mengancam dirinya Dai
deru angin yang terdengar, bisa diketahui kdau serangan itu
mengandung tenaga ddam kuat. Dengan kemampuan yang dimiliki,
dicobanya untuk menge akkan serangan itu. Tapi....

Bukkk!

"Uh..,!I"




Menyadari dirinya tak mungkin meoloskan diri, ldaki berpakaian
kuning itu menjadi nekat...

Sat! Tangannya mencabut golok yang tersdip di pinggang, dan
langsung menusukkannya ke arah perut Médati.

Ketika golok itu sudah sangat dekat, Melati segera mendoyongkan
tubuhnya ke kanan!

Sosok berpakaian kuning itu mengduarkan kduhan tertahan dari
mulut ketika tangan Mdati mendarat te sk pada sasaran yang ditujul.

Sdring dengan suara keluhanny a, tubuh sosok berpakaan kuning
itu ambruk di tanah. Diam tidak bergerak lagi. Pingsan!

* k%

"Kau tidek membunuhnya kan, Mdai?!" tanya Arya seraya
menghampiri kekasihnya

"Tentu sgatidak, Kang," sehut Mddti, cepat bernada bangga "Aku
pun tahu, ada pihak yang |ebih berkepentingan terhad gpnya™

"Syukur kdau kau menyadarinya"” ujar Aryalega "Ini sura dan
uang yang diletakkan di gagang tombak itu Bacdah! Agak keras sedikit
agar &ku mendengarnya”

Mdai menerima gulungan surat itu. Dengan agak terburu-buru
dibuka gulungannya. Kemudian dibacanya dengan suara agak keras.

Utusan dari Akherat,

Kali ini kuminta kau membunuh Jagapaksi. Kalau bisa malam ini
juga. Aku ingin masalah in cepat sdesai. Setdah in semua masalah
akan beres.

"Hanya itu yang dtulisnya ddam surat ity Mdati?" tanya Arya
ingin tahu.

Mdati menganggukkan kepda

"Perintah ini semakin menambah bukti kdau ddang pembunuhan
gdap ini Sembada, Kang," yar Mddi, menarik kesimpulan.

Sambutan aas ucgpan itu hanya senyum lebar di mulut Dewa Arek.

"Akan kubuktikan kebenaran ucapanku, Kang," ucap Mdai lagi
penuh semangdt.



Usa bekata demikian, tubuhnya dibungkukkan. Lau tangannya
diulurkan untuk merah kain yang menutup wagah sosok berpakaan
kuning. Hanya dengan sekdi sentek, lepaslah kain itu Dan....

"Ah...!" Mdai terpekik keget. Maanya terbddak hampir tak
pecaya mdiha sosok berpaka an kuning itu bukan Sembada Yang
terlihat ternyata wgah seorang pemuda berwagah buruk.

Kulit wgahnya hitam, dengan bibir tebd yang hitam pula
Hidungnya besar, sedangkan kedua matanya seperti sddu terbeld k.

"Keidakyakinanku  ternyata berdasan.  Bukan  Sembada
pdakunya" ujar Arya tanpa menunjukkan rasa gembira aas
kemenangannya bertaruh dengan Mdai.

Sementara Mdati terdiam sepeti patung. Urtuk yang kesekian
kdinya harus diakui kdau dugaen kekasihnyatak pernah meeset.

"Kau mengendnya, Mdai?" tanya Aryaingin tahu.

Mdati hanya mengge engkan kepaa

"Lebih bak kita bava ke Desa Jarak. Aku y&in, ada penduduk
yang mengendnya Kdau tidek mempunya hubungan di sana, untuk
gpamembuat onar desaitu?" ujar Arya meyakinkan.

"Aku pun bermaksud mengusulkan demikian, Kang," tukas Mdai.

Secercah senyum |ebar tersungging di bibir Dewa Arak.

"Kurasa lebih bak kau pergi lebih dulu, Mdati. Beritahukan pada
para penduduk kadau orang yang bediri di bdakang peristiwa
pembunuhan terhadgp Kepda dan Cdon Kepda Desa jarak, tdah
berhasil kita tangkap. Aku yakin, semua penduduk akan berdatangan.
Dengan caraitu, masdah ini a&kan sdesa dan ketegangan antara dua
kdompok dapa teratasi."”

"Sebuah usul yang bagus, Kang," pui Mdati sambil mengacungkan
ibu jarinya

"Kau memang panda memuji, Mdai," ujar Arya sambil
mengge eng-gd engkan kepaa "Sudahlah! Lebih baik kau berangkat!"

"Bak, Tuan Besar! Perintah T uan akan segera hamba laksanakan,"
ucgp Mdai sambil membungkukkan tubuh. Tak lupa dipasang sikep
sungguh-sungguh pada wgahnya

Kemudian, tanpa menunggu sambutan Dewa Arak, Mdati mdesa
cepat meninggakan tempat itu. Hanya ddam bebergpa kdi lesaan,
tubuhnya tdah berada jauh. Semakin lama semakin mengecil hingga
berbentuk titik kecil hitam yang akhirnya lenyap.

Dewa Arak hanya dgpat menggdeng-gdengkan kepda mdiha
kdakuan Mdati. Ditunggunya bebergpa saa. Bau kemudian
diangkatnya tubuh sosok berpakaian kuning, dan dletakkan di bahunya
Lau kakinya medangkah meninggakan tempa itu. Tujuannya jelas,



Desa Jaak. Karenaingin memberikan kesempaan pada Mdati memberi
tahu sduruh penduduk Desa Jarak, Dewa Arak tak mengerahk an sduruh
ilmu meringankan tubuhnya

Kesempatan yang diberikan Dewa Arak tenyda tidek siasia
Bebergpa puluh tombak sebdum mencgpa tapd baas Desa Jarek,
dilihatnya kerumunan orang menyongsong di mulu desa

Mdihat hd ini, Dewa Arak tidak mau membuang-buang waktu | agi.
Segera dikerahkan sduruh ilmu meringankan tubuhnya Sepasang kaki
pemuda berambut putih keperakan itu seperti tak menginjak tanah,
karena kecepaan gerakanny a

Hanya ddam bebergpakai lesaan, Dewa Arak sampa sekitar [ima
tombak dari kerumunan penduduk Desa Jar &k.

Di sini Dewa Arak menghentikan larinya Kemudian pandangannya
diedarkan. Hanya ddam sesaat sga, tdah dissksikan kebenaran cerita
Mdati. Kerumunan penduduk itu terdiri dari dua kelompok. Yang satu
ddam jumlah besar, sedangkan lainnya sedikit.

Pada bagian kdlompok kecil tampak Sembada Dia berdiri paing
depan.
"Hhh...!I"

Dewa Arak menghembuskan napas berat dalam hati. Sama sekdi
tidak disangka kdau pihak Sembada dan phak keturunan Ki Bajanda
masih bersitegang. Padahd, bukanksh Mddi tdah memberitahukan
kdau penyewa Utusan dai Akherat tdah berhasil ditangkap? Dari
kenyataan ini sga dgpat dketehui kdau Desa Jarak beum mempunya
kepda desa!

Bau sga Arya memutuskan untuk berbicara, meesat sesosok
bayangan putih. Dan tahu-tahu, di dekatnyateah berdiri Mdai.

"Sekarang tiba giliranmu, Kang," ujar Mdati, mempersilakan.
"Bagianku td ah berhasil kusd esakan.

Dewa Arak hanya menganggukkan kepda sebaga jawabannya
Kemudian pandangannya diedarkan kembdi, memperhatikan paa
penduduk Desa Jarak yang seperti tak sabar menunggu berita darinya

"Waha, penduduk Desa Jarak..., dengarkan ucgpanku...!" seru
Dewa Arak dengan mengerahkan tenaga ddam agar terdengar di tdinga
semua orang yang berada di situ. "Aku mempunya berita baik untuk
kdian."

Sampa di sini Dewa Arak menghentikan ucgpannya sebentar untuk
mdiha tangggpan dari parawarga Desa Jarak.

"Kupinta kau tidek bertdetde, Dewa Arak," sdak Sembada "Kami
telah tahu berita yang kau bava. Kawanmu td ah mengatakan. Bukankah
kau tdah behasil menangkep orang yang beada di bdik semua



pembunuhan di Desa Jarak?! Katakanlah cepat. Aku sudahtak sabar lagi
untuk membuktikan ketidakbersa ahanku!™

Sambil berkata demikian, Sembada mengerling ke tempat Jagepaksi
beaada Tapi, putra tetua Ki Bajanda sama sekdi tak memberi
sambutan. Ldaki gagah itu tetap berdiam diri dengan pandangan tertuju
lurus ke wgah Dewa Arak.

"Baiklah, kalau memang itu yang kau mau, Sembada. Aku pun tak
mau membiarkan persodan ini berlarut-larut. Sayang sekdi aku dan
kawanku tidak mengendinya Barangkdi sgakdian kend. Nih! Kdian
perhatikan baik-bak!"

Usa berkata demikian, Dewa Arak segera menurunk an tubuh yang
terpanggul di pundaknya Kemudian dilemparkannya ke depan.

Wuittt!

T ubuh sosok berpakaian kuning itu pun mea/ang. Seketikaitu pula
semua maa kecudi Dewa Arek dan Mddi, tertuju ke tubuh sosok
berpakaan kuning itu.

Brukkk!

Bunyi berdebuk keras terdengar ketika tubuh leaki berpakaian
kuning itu terbanting di tanah.

Tubuhldaki berpakaan kuning itujatuh te entang. Sehingga semua
penduduk dapa mdiha jeas wgahnya Tubuhnyaterkula lemas, tanpa
gaak. Karena Dewa Arak tdah menotok sebelum membawa ke Desa
Jarak.

Wgah semuaorang yang adad dtutampak memanearkan perasaan
kaget dan hean yang tidek terhingga Sorot mata mereka pun
memanearkan keridakpercay aan yang mendd am.

"Hah...!"

"Heh... "

"Astaga..!"

Jeritan-jeritan bernada kaget dan tak percayakduar dari mulut para
penduduk Desa Jarak. Sebagian besar tampak menggeeng-geleng
kepda keheranan.

8

Namun di antara sekian banyaknya penduduk Desa Jarak, ada
seorang yang dilanda perasaan kaget dan heran paing besar. Orang itu



addah... Jagapaksi! Sepasang bola mata putra tertua Ki Bajand a itu
seperti hendak kduar ketika menatgp sosok berpakaan kuning yang
tergolek di tanah.

"Suraga...!" gumamnyallirih dengan kepdaterge eng-gel eng.

Pemuda berpakai an kuning itu ternyata Suraga, adiknya

Cukup lama juga Jagapaksi bersikap seperti itu sebdum akhirnya
secara mendadak pandangannya didihkan kepada Dewa Arak. Maanya
yang tgam menaap wg ah pemuda berambut putih keperakan itu.

"Apa yang membuamu menarik kesimpulan sempit seperti ini,
Dewa Arak?!" tanya Jagapaksi dengan suara keras.

"Kesimpulan sempit?!" ulang Arya dengan kening berkernyit.
Perasaan kaget yang tadi meanda ketika mengetahui ddang semuaini
ternyata Suraga, putrakedua Ki Barjandatdah berhasil ditekannya

"Maksudmu..., penangkgpan yang kulakukan atas diri adikmu ini
kau katakan kesimpulan sempit?!"

"Benar! Kau hanya mengada-ada, Dewa Arak! Aku yakin kau tdah
bersekongkol dengan Sembada Tapi sayang kau kdiru! Hanya orang
gila yang mempercayai Iducon ini! Mana mungkin Suraga membunuh
ayahnya sendiri! Tipu mudihamu tak masuk aka, Dewa Arek!" seru
Jagagpaksi berapi-api.

"Kaulah yang mengambil kesimpulan sempit!" sdak Mdati, karena
tek kua menahan amareh mendenga hinaan terhadgp kekasihnya
"Dengar bak-bak, Kambing Dungu! Adikmu vyang kau
agung-agungkan itu tak lebih dari iblis bewgah manusia Dia kami
pergoki ketika hendak mengirimkan perintah mautnyalagi pada Utusan
dari Akherat!"

"Bohong! Kau bohong Perempuan Lia! Kau akan mendapat
bdasan yang setimpd aas fitnah kgi yang kau gukan ini!" seru
Jaggpaksi dengan suara bergetar karena amarah yang mdanda

"Bohong?!" Mdati tersenyum menggek. "Ini  bukti-buktinya,
Kambing Dungu! Periksdah! Benarkah ini tulisan adikmu? Dan ini uang
yang seharusnya jatuh ke tangah Utusan dari Akhera sebagai imbdan.”

Sambil berkata demikian, Mdati mdemparkan gulungan surat dan
buntdan kecil berisi uang.

Plukkk!

Surat dan buntdan kecil berisi uang itujauh deka tubuh Suraga

Jaggpaksi bergerak menghampiri, dan kemudian mengambil kedua
bendaitu, ldu memeriksanya

"Tak mungkin!" desis Jagapaksi penuh rasa tidak percaya, setdah
memeriksa sura dan uang itu.



"Tidak adayang tak mungkin di duniaini, Jagapaksi. Segda sesuau
dapat sgaterjadi. Dan itu yang perlu kau sadai!”

Terdengar seébuah suara menyambut ucgpan ketidakpercay aan
Jagapaksi.

Jaggpaksi menoleh ke arah Sembada Karena memang dari mul ut
ldaki itulah suara tadi berasd. Dirayapinya wgah Sembada sgenak.
Namun, sebelum dia sempat mengatakan sesuatu, Dewa Arak teah
mendahul uinya

"Apa yang dikatakan Sembada tidsk sdah. Di duniain perisriwa
gpa pun dapat sgaterjadi. Daripada kau bersikeras tak mempercayainy a,
lebih bak kau korek keterangan dari mulutnyal Tentu sga kaau kau
ingin masdahnya menjadi jelas."

Jaggpaksi tercenung seperti tengah memikirkan usul Dewa Arak.
Kemudian, dengan langkah pasti ditatgpnyawgjah Suraga

"Bagamana mungkin a&ku hisa menanyanya kdau dia ddam
keadaan pingsan seperti ini?" tanya Jagapaksi kebingungan.

"Ah, maef!"

Seaaya berkata demikian, Dewa Arak menghampiri tubuh Suraga
Diurutnya tengkuk putra bungsu Ki Bajanda itu Hanya sekdi sga
Namun tampak tubuh pemudaitu tdah menggdiat.

"Uhhh...!"

Suraga mengduarkan kduhan tertahan. Perlahan-l shan kedopak
maanya terbuka

"Kang Jaggpaksi...!" ucgp Suraga saengah terpekik, karena
perasaan kaget yang meanda

Pemuda berpakaan kuning ini  bergegas bangkit seraya
mengedark an pandangan ke sekdiling tempat itu

"Aku bukan saudaramu!" sentak Jagapeksi, keras. "Aku tidak sudi
mempunya seorang adik yang menjadi pembunuh kgi!"

"Kang!" seru Suraga, tak kdah keras. "Kau mempercaya tuduhan
itu?! Itu fitnah, Kang! Apakah masuk akamu aku bertindak demikian
kdi, membunuh ayah kandung sendiri?!"

"Kau tidek usah mungkir, Suragal Tak kusangka kau memiliki
watek yang sekgi ini! Tidak hanya ayah yang kau bunuh, kau pun
bermaksud membunuhku pula" seru Jagapaksi ber api-api.

"Fitnah!" bantah Suraga keras. "Dari mana kau mendengar tuduhan
gila seperti itu, Kang! Mungkinkah aku bermaksud membunuh kakakku
sendiri ?!"

"Ini bukti-buktinya Kau masih mau berdusta?!"



Sambil berkata demikian, Jagapaksi mdemparkan gulungan surat
dan pundi-pundi berisi uang ke tubuh Surga Dengan sigep, pemuda
berpak aan kuning ini menangkapnya Lau memeriksaisinya

"Fitnah!" lagi-lagi Suraga mdontarkan ucgpan yang sama setdah
membaca surat itu. "Aku tidak pernah membuat sura seperti ini! Aku
yakin adayang tdah mdakukan fitnahan terhadapku!"

Usa bekata demikian, Suraga mdayangkan pandangan ke wgah
Sembada

"Kau...! Manusia kegi! Rupanya kau tidak puas dengan hanya
membunuh ayahku. Aku pun kau fithah puld Orang sepertimu layak
mati! Hiyaeat...!"

Suraga mduruk ke tubuh Sembada Tangan kanannya sigp untuk
dipukulkan ke dada l&ki-la&ki yang juga sesepuh desa itu. Tentu sga
Sembadatak tinggd diam. Dia bersigp-sigp untuk menyambutnya

Namun, sebeum hd itu terjadi, Dewa Arak tdah lebih dulu
betindak. Secara perlahan dan sembarangan tangannya dikibaskan.
Mendadak tubuh Suraga ambruk sebdum berhasil menyarangkan
pukulannya

"Keparat!" Jaggpaksi menggeram murka meiha hd in. Secepat
kilet tangannya digerakkan ke pinggang. Tapi....

"Apakah kau tidsk menginginkan masdah ini cepa tuntas,
Jaggpaksi?!" tanya Arya dengan suara datar. "Asd kau tehu sga, aku
terpaksa bertindak seperti ini agar masdah yang tengah kita bahas bisa
sdesa!"

Tangan Jagepaksi yang sudah menggenggam gagang golok pun
mengendur kembdi. Apdagi ketika dilihatnya Suraga tidek terluka,
meskipun roboh secara mendadak karena lutut beakangnya dihantam
pukulan jarak jauh Dewa Arak.

"Rasanya dasan yang dikemukakan adikku masuk &ka, Dewa
Arak," ujar Jaggpaksi yang mula terpengaruh karena merasakan adanya
kebenaran ddam ucapan Suraga. "M ana mungkin diapd akunya? Sangat
tak masuk akd adikku menjadi ddang atas semua kek gian yang terjadi
di desaini. Kau tahu, sdah seorang di antara korban itu ayahku sendiri.
Dan sura ini pun berisikan perintah yang tidak masuk aka! Mungkinkah
diasampa hai menyuruh orang untuk membunuh kakaknya sendiri ?!"

"Bena! Menggpa &u harus memerintehkan orang untuk
membunuh kakakku sendiri. Padahd, semua penduduk tahu kdau
kebencianku tertuju pada Sembada Kadau memang benar aku
pdakunya, tentu kuperintahkan Utusan dari Akherat untuk membunuh
Sembada, dan bukan kakakku!" timpa Suraga sambil berussha bangkit.



Bukan hanya Jaggpaksi yang terpengaruh. Semua penduduk yang
mendengarny a pun, dgpat menerima kebenaran ucapan itu. Dewa Arak
dan Mddi pun diam-diam memuji kecerdikan Suraga Namun, bukan
Dewa Arak namanya kadau menghadapi dasan seperti itu sga sudah
gugup. Tidak! Pemuda berambut putih keperakan itu tetgp dapat
bersikap tenang.

"Bisa kuterima ucapanmu, Jaggpaksi. Tapi tidak demikian hanya
dengan ucapan Suraga," ujar Dewa Arak dengan senyum terkembang di
bibir. "Aku tahu, mengapa Suraga memerintahkan Utusan dari Akherat
untuk membunuhmu! Kau tehu sebabnya? Ada bebergpa hd yang
menjadi penyebabnyal Dan aku yakin dugaanku ini tidak saah!"

Dewa Arak menghentikan ucgpannya sgenak untuk mengambil
napas.
® "Pertama, kaulah yang menjadi penyebab tercegahnya penyerbuan
terhadap kdompok Sembada Kedua kaau Suraga memerintahkan
Utusen dari Akhera membunuh Smebada, sama sga dengan membuka
kedok sendiri."

Lagi-lagi Dewa Arak menghentikan penje asannya

"Lain hanya gpabila kau yang dijadikan sasaran, Suraga akan
mendagpat  keuntungan ganda. Di samping tidak ada penghaang
penyerbuan aas diri Sembada Semua penduduk akan menuduh
Sembada sebaga peakunya Dan tanpa diperintahkan lagi pun mereka
a&kan membunuh Sembada Hasilnya Jdan untuk menjadi kepda desa
akan terbentang luas bagi Suraga™

"Fitnah!" teriak Suraga dan Jagapaksi hampir berbarengan.

Kakak beradik putra Ki Bajanda itu tampak geram bukan
kepdang. Ha yang sama pun menimpa penduduk desa para pengikut
meeka Kecudi Sembada dan pengikut-pengikutnya Hanya sga
mereka memilih sikap berdiam diri.

"Baklah, kdau kau tidak mempercayainya Jagapaksi. Sekarang
kuminta Suraga menjdaskan, keperluannya mendaangi bangunan tua di
ddam hutan, dan mdetakkan gulungan surat serta burtaan uang itu
Asd kau tahu sga Jaggpaksi. Aku tdah mdiha ha ini sebdumnya,
menjdang terjadinya pembunuhan terhadgp Bima Seta Bukan kah
demikian, Kang Sareka?!"

"Benar, Arya" jawab Saraka sambil menganggukkan kepda Ldaki
bertubuh kekar ini berada pada kd ompok Jagapaksi.

"Dia bohong, Kang! Aku tidak pernah ke sana Bahkan aku tak
pernah tahu sama sekdi semua yang dikaakannya. Yang kutahu, saat
aku sadar tahu-tahu beradadi sini!" bantah Suraga mencoba berhohong.



Jaggpaksi menatap Dewa Arak dengan sorot mata memancarkan
kemenangan.

"Sayang sekdi, Dewa Arak! Fitnahan kgimu tidak memberikan
hasil samasekdi. Hhh...! Samasekdi tak kusangka kdau kau memiliki
watek serendah ini! Entah bagamana kdau dunia persilaan
mendengarny a"

Dewa Arak dan Mdai sding pandang. Keduanya sadar kadau
kedudukan mereka sekarang tidak menguntungkan. Tenyaa Suraga
seorang yang berwatak licik. Sehingga ddam keadaan terjepit seperti itu
masih mampu menemukan dasan untuk menyd amatkan diri.

Tepi lagi-lagi sebuah pikiran cemerlang timbul di benak Dewa
Arak.

"Kuakui kdau dasan bohongmu tdah membua kami habis daya
untuk  membuktikan, bshwa kau yang tdah mengirimkan
perintah-perintah maut pada Utusan dari Akherat. Tapi, aku yakin ada
penduduk yang mdihamu menuju ke hutan. Meekdah yang akan
membuktikan kebohongan ceritamu. Nah! Waah para penduduk Desa
Jaak yang merasa mdiha kepeigian Suraga ke hutan, silakan
memberikan kesaksian. Apakah kdian rdamdiha Sembada yang tidak
besdah menjadi korban! Ingat, korban kekgian Suraga akan terus
berlangsung! Dan kdianl ah yang akan merasakan akibatnya”

Kegaduhan langsung melanda penduduk Desa Jarak. Masdahnya
sebagian besar dai mereka memang mediha Suraga pergi ke hutan,
dengan memaka pakaian kuning. Bukan hanya dari kel ompok Sembada,
tapi juga para pengikut Jaggpaksi

Kesaksian petamakai diberikan Saraka Leaki bertubuh kekar itu
mengacungkan tangan tinggi-tinggi. Berturut-turut para penduduk
|annya mengacungkan tangan.

Dewa Arak tersenyum lega. Di lain pihak, wgah Suraga berubah
pucat pasi.

"Apa lagi dasan yang kau berikan, Suraga?!" tanya Mdati penuh
bernada g ekan.

Suraga diam. Dia tidek memberikan tangggpan sedikit pun aas
gekan Mdati.

Tanggapan yang jauh berbeda diberikan Jagapaksi. Taikan wgah
putra tertua Ki Bajand a ini, tampak beringas. Kilaan sinar sepasang
matanya pun memancarkan kemarahan. Tapi itu semua bukan ditujukan
pada Mdéti, melankan pada Suraga

"Manusia berhati binaang!" desis Jagapaksi, penuh geram. "Mdah
binaang lebih bak daipada dirimu. Mereka tahu mengend budi.



Binaang tak a&kan mencdaka orang yang tdah menolong dan
meawanya Tidak seperti kau, IblisBerwgah Manusia”

Semua orang yang berada di situ, tak terkecudi Dewa Arak dan
Mdati, measa heran dan tidek mengeti mendengar ucapan Jaggpaksi.
Mereka sama sekai tidak mengerti maksud ucgpan itu.

Sementara itu Suraga tetap bedum memberikan tanggepan. Dia
terdiam dengan raut wagah berubah-ubah. Sebentar puca sebentar
merah.

"Rupanya kau lupa sigpa dirimu sebenarnya, Iblis?! Dulu kau
seorang gembd kecil yang tidek berarti, tgpi ayahku memungut, dan
menjadikanmu anak angkat! Kau hidup enak! Tgpi gpa baasanmu
sekarang, 1blis?!" lanjut Jaggpaksi, dengan suara semakin meninggi.

Tutup mulumu, Jaggpaksi!" setdah sekian lamanya berdiam diri,
Suraga bdas memaki. "Kau terldu meebih-l ebihkannya! Sdama aku
dipungut menjadi anak, tak sekdi pun kurasakan adanya kasih sayang!”

Suraga menghentikan ucgpannya untuk mengambil ngpas. Perasaan
marah yang mengge egak, membuat napasnya terengah-engah.

"Dulu &ku sddu betanyatanya, menggpa Ki Bajanda yang
semula kuanggep ayah, membedabedakan kita Ddam sdigp
persdisihan yang terjadi, sddu aku yang disdahkan. Betgpapun sebe-
narnya aku berada di pihak yang benar."

Suraga kembai menghentikan ucgpannya Deru ngpasnya semakin
memburu seperti orang yang habis berlari jauh. Diaurnya napas agar
bisa mdanjutkan ucgpannya Sementara semua orang yang berada di
Situ, sekarang mula mengetahui pokok permasdahan yang tengsh
terjadi.

: "Sdah besar, baru kuketahui kdau diriku hanydah seorang anak
angkat. Dan sdring dengan timbulnya kesadaran itu, dendamku pun
berkobar. Harus kubdas tindak ketidakadilan atas diriku. Untuk itulah
aku pergi meninggakan kdian sdama bebergpa bulan. Aku terjun di
dunia orang-orang golongan hitam. Sampa akhirnya kudapatkan berita
adanya seorang tokoh yang berjuluk Utusan dari Akherat "

Kembdi Suraga memutus ceritanya Ditdannya liur untuk
membasahi tenggorokannya yang kering dan terasa getir.

"Akhirya aku tahu, kalau Utusan dari Akherat tengah berada tak
jauh dari Desa Jarak. Segera kususun rencanaini. Dan semuanyaterjadi,
pesis sepati yang kurencanakan. Sayang, di saat terakhir usshaku
gagd. Dan...!I"

"Mampuslah kau, Iblis!"

Sebdum Suraga sempat mengakhiri  ceritanya, Jaggpaksi tdah
mduruk ke arahnya sambil menu-sukkan golok. Ha itu membuat
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Suraga kaget bukan kepaang Sedapa mungkin dia berussha mengd k.
Tapi...

Jreppp!

Golok Jagapaksi dengan cepat dan keras sekdi menghunjam perut
Suraga hingga tembus ke punggung! Seketika itu pula tubuh pura
angkat Ki Barjanda itu terbungkuk. Sepasang maanya membddak
lebar.

Dan ketika Jaggpaksi mencabut goloknya, tubuh Suraga pun
ambruk ke tanah. Darah segar berhamburan dari bagian perutnya yang
tersobek lebar. Sesaat Suraga menggdepar-gdepar di tanah sebedum
akhirmnyadiam tidsk bergerak lagi.

"Hhh...!I"

Jaggpaksi menghda ngpas. Sukar dketahui perasaannya saat itu.
Kemudian sambil menyarungkan golok, kembdi dilayangkan
pandanganny a ke tempat Dewa Arak dan Mdai berada Betgpaterk gut
ketika dilihatnya sepasang pendekar mudaiitu tidak beradalagi di situ

Bukan hanya Jaggpaksi yang merasa kaget. Semua penduduk pun
dilanda perasaan yang sama Mereka tak tahu kapan Dewa Arak dan
Mdai pergi.

Tak seorang pun yang mengetahui kdau Dewa Arak dan Mdati
mdesa meninggdkan tempat itu ketika mdiha Jaggpaksi
menyarangk an goloknya di perut Suraga

Tentu sga bukan tanpa dasan Dewa Arak dan Mddti pergi. Di
samping penyewa Utusan dari Akhera tdah berhasil dilenygpkan,
mereka pun ingin segera menuju ke bangunan tua di ddam huten.
Tujuan sepasang pendekar muda ini untuk medenygpkan Utusan dari
Akherat.

Untuk meaksanakan maksud itu hanya satu hd yang sapat mereka
| akukan, memberikan sebuah tugas kepada pembunuh bay aran itu. Dan
hd itu tidek pelu dibua dengan suseh payah lagi. Dewa Arak
menggunakan sura dan uang yang semula digunakan Suraga. Memang,
diatdah mengambilnya, tanpa seorang pun yang tahu.

*k*k

Mdam itu langit tampak agak cerah. Meskipun tek terliha adanya
bintang, sinar bulan yang hampir bula, memancar ke bumi tanpa
terhdang sedikit pun. Di angkasa tidek terdgpat avan sama sekdi.
Semuaini membua keadaan bumi persadaterlihat cukup tenang.



Di saat sepeti itulah, Dewa Arak dan Mddi tdah sigp dengan
tugasnya masing-masing. Mengintal rumah Jagapaksi dari cabang pohon
yang tersembunyi kerimbunan daun-daun.

Dewa Arak bersembunyi di pohon yang beradadi depan, sementara
Mdai di pohon bdakang rumah. Cara itu dilakukan agar dapa
mencegah ha-ha yang tidak diinginkan.

Entah bergpa lama sudah menunggu di sena, bak Dewa Arak
maupun Mdati tidek mengetahuinya. Yang jdas, sepasang muda-mudi
itu merasa sangat lama Memang, menunggu addah suatu pekerjaan
yang pding menyebd kan.

Dan rupanya Mdati, yang memiliki wetek tidek sabaran, kurang
kua bertahan. Dan ini terbukti bebergpa saat kemudian.

"Jangan-jangan Utusan dari Akherat tak datang, Kang. Barangkdi
sga dia tehu kadau kita berniat menjebaknya?!" ucap Mdati dengan
menggunakan ilmu pengirim suara dari jauh.

"Bersabarlah, Mdati!" hibur Dewa Arak untuk menenangkan hati
gadis berpakaan putih itu. "Aku yakin, Utusen dari Akherat itu akan
daang. Mungkin..., ah! Benar, Mdai. Aku mdiha sesosok bayangan
hitam di kgauhan. Dia menuju ke tempa ini! Dia pasti Utusan dari
Akherat!"

"Kdau begitu..., a&ku akan ke sana, Kang!" sambut Mdati penuh

arah.
’ "Sabar sebentar, Mdai! Diamasih cukup jauh. Lebih bak kau tetap
di tempatmul!" cegah Arya

Tanpa banyak membantah M dai memauhinya Kenyaaan demi
kenyataan menunjukkan padanya kaau keputusan yang diambil Dewa
Arak sddu benar. ltulah sebabnya sekarang pun dia segera
menurutinya.

Sementaraitu, Dewa A rak terus memusatkan perhatian pada sosok
hitam yang tengah mdesa cepat ke tempat tinggd Jagapaksi. Dari baik
keimbunan dedaunan, pemuda berambut putih  keperakan itu
memperhaikanny a

Dugaan Dewa Arak ternyda tidak sdah. Sosok hitam itu ternyata
orang yang penah betarung dengannya meski hanya sebentar.
Potongan tubuhnya masih dikendi betul! Ya sosok itu addah Utusan
dari Akherat!

Tampak di mata Dewa Arak, Utusan dari Akherat menolehkan
kepd any a ke sana kemari sebentar. Je as diatengah mengawasi keadaen.
Baru setdah itu, pembunuh bayaran yang tidak mengend ampun itu,
meesa memasuki hdaman rumah Jagapaksi



Saat ituleh, Dewa Arak mdompat turun dari pohon tempatnya
bersembunyi.

Patut dipyi pendengaran Utusan dari Akherat. Sebedlum Dewa Arak
sempa hinggap di tanah, sosok berpakaian hitam itu telah lebih dulu
menol ehkan kepdanya Tampaknya, pembunuh bay aran ini mendengar
desir angin!

"Uh," Utusaen dai Akheraa mengduarkan kduhan tetahan dari
kerongkonganny a begitu melihat sosok yang tengah meayang turun itu
Dikendinya sosok itu sebagai orang yang bertempur dengannya kemarin
maam.

Jiggg!

Begitu kedua kakinya menjgak tanah, sekitar dua tombak di
hadapan Utusan dari Akherat, Dewa Arak langsung bersikap siaga
Pemuda berambut putih keperakan itu tehu kaau lawan kai ini memiliki
tingkat kepandaan yang tidak bisa diremehkan.

"Beri aku jdan, Anak Muda Dan jangan coba-coba menghdangi
pekerjaanku kdau ingin sdamat!" ancam Utusen dari Akherat dengan
Suara pelan.

"Sayang sekdi, Kisanak! Justru keberadaanku di Sni untuk
menghaangi angkara murkamu! Orang seperti dirimu memang harus
dilenygpkan dari muka bumi!" tandas Arya, tegas.

"Keparat!" desis Utusan dari Akherat bernadatgam. "T erpaksa aku
harus membunuhmu, Anak Muda Terldu berani kau menghdangi
tindakanku. Bersigp-sigplah untuk menerimakematian! Heaadt...!"

Usa bekaa demikian, Utusan dai Akhea segera mdesa
menerjang Dewa Arak. Kedua tangannya yang terkembang membentuk
cakar, diluncurkan cepat ke dada Dewa Arak. Mdiha gerakan yang
dilakuken, ldaki berpakaan serbahitam ini seskan-akan ingin merobek
dada lawvan dan mengambil isinya

Wuttt!

Deu angin keras yang mengiringi tibanya serangan itu,
membuktikan kaau serangan itu didukung pengerahan tenaga dadam
tinggi. Dewa Arek pun mengetshuinya Hd itu karena dia pernah
betarung dengan ldaki berpaka an hitam itu meski hanya ddam sau,
aau duajurus.

Itulah sebabnya, Dewa Arak segera menj gakkan kaki. Tubuhnya
mdayang ke atas melewati kepdalavannya Dan ketikatdah berada di
aas Utusan dari Akherat, tanpa ragu-ragu lagi pemuda berambut putih
keperakan ini mengayunkan kedua tangannya ke bdakang kepda
lawannya. Apabila mengena sasaran, cukup untuk mengirim nyawa
pembunuh bayaran itu ke neraka



Namun, Utusan dari Akhera pun bukan tokoh sembarangan. Begitu
merasakan desir angin di belakang, dia langsung tahu adanya bahaya
mengancam. Maka, sambil membdikkan tubuh, kedua tangannya
disampokkan ke be akang.

Praitt!

Benturan keras dua tangan yang didiri tenaga ddam tinggi, tek
dapat didakkan. Akibatnya tubuh kedua bdah pihak sama-sama
terhuyung ke arah yang berl avanan

"Hup!"

Pada saat kedua kaki Dewa Arak mendara di tanah, Utusan dari
Akherat pun berhasil memperbaiki kedudukannya Sesaat mereka sding
pandang, tidak langsung menyerang seperti sebelumnya Bak Dewa
Arak maupun Utusan dari Akln'int, merasskan betgpa tangan mereka
sakit-sakit akiba benturan yang terjadi. Tampasknya tenaga ddam
mereka berimbang.

Utusen dari Akhera ternyata tak mau membuang-buang waktu.
Setdah bentrok untuk kedua kdinya, tdah dirasakan sendiri kehebatan
lawan, diatak ragu-ragu lagi untuk menge uarkan ilmu anda an.

Wuk! Wuk! Wuk!

Bunyi menderu terdengar ketika Utusan dari Akherat mencabut dan
memainkan ganco yang menjadi senjata anddannya Karena begitu
cepat gerakan yang dilakukan, bentuk senjata itu sampa lenygp! Yang
terliha hanydah sinar putih membungkus tubuhnya Memang, ganco
Utusan dari Akherat berwarna putih mengkilat!

Mdihat ha ini, Dewa Arak tak berani bertindak kepaang tanggung.
Disadari kdau lawan tdah menggunakan ilmu anddan. Kdau tek
diladeni secara sungguh-sungguh, bukan tidak mungkin nyavanya yang
akan lebih dulu medayang.

Méaka buru-buru gucinya diambil. Kemudian dituangkan ke
mulutnya.

Gluk.... Gluk.... Gluk...!

Bunyi tegukan terdengar ketika arak itu meewati tenggorokan
Dewa Arak ddam perjd ananny a menuju ke perut. Seketikaitu puaada
hawa hanga berputar di ddam perutnya yang kemudian meray ap ke
aas. Sesaat kemudian, kedua kaki Dewa Arak pun seperti tak mampu
mengpak secara tetgp lagi di tanah. Oleng ke sana kemari. Hd itu
sebaga petanda kdau ilmu '‘Bddang Sakti' nya tdah sigp untuk
dipergunakan.

"Heaat...!"

Seaaya mengduarken teriakan keras yang membua suasana di
sekitar tempa itu tergetar hebat, Utusan dai Akhea meuruk



menerjang Dewa Arak. Ganco yang tergenggam di tangan, diayunkan
untuk membabat kepd a

Wukkk!

Desau angin yang keras terdengar mengiringi tibanya serangan itu.
Dai sini sga bisa diperkiraken kedahsyaan serangan itu. Dewa Arak
pun mengetahuinya. Meskipun demikian, dia tak merasa ragu-ragu
untuk memapaknya dengan ayunan gudi.

Klanggg!

Bungabunga api bepercikan ke sana kemari, ketika ganco dan guci
berbenturan secara k eras hingga memek akkan telinga Baik Dewa Arak
maupun Utusan dari Akherat sama-sama terhuyung ke be akang. Hanya
sga Utusan dari Akherat terdorong lebih jauh.

Namun, dengan sebuah gerakan sederhana kedua tokoh yang
samasama memiliki kepandaian tinggi ini berhasil mematahkan
kekuatan yang membuat tubuh mereka terhuyung. Lau, keduanya sding
terjang kembadi. Pertarungan sengit pun berlangsung lagi.

Pertarungan itu berlangsung kian hebat. Bunyi menderu, mengaung,
dan berdecit menyemaraki jdannya petarungan. Di sanasini tanah
terbongkar, diseta debu mengepul tinggi ke udara Tanpa terasa
petarungan te ah bergeser jauh dari tempa semula

Pada jurus-jurus awd, petarungan berlangsung imbang. Namun,
menginjak jurus keseratus, Utusan dari Akhera mula tampak terdesak.
Memang, tangan, kaki, gud, dan semburan arek dari Dewa Arek
merupakan paduan kekuatan yang mampu menggilas habis pertahanan
|awan.

Perlahan-lahan Utusan dai  Akhea semakin terjepit.
Serangan-seranganny a tampak semakin berkurang. Dia lebih banyak
mengedak dan menangkis. Tentu sga hd itu membua kedudukannya
semakin terdesak.

Mdiha hd ity Utusen dari Akherat sadar, cepat aau lambat akan
roboh di tangan Dewa Arak. Disadai pula bahwa kepandaian pemuda
itu berada di atasnya Kemenangan tak mungkin aken dirahnya Maka
diputuskan kaau harus meti, maka metilah bersama lawannya

Sedah mantgp dengan keputusan ini, Utusan dai Akherat
betindak neka. Cara bertarungnya pun dirubah. Sekarang dipusatkan
perhatiannya untuk medancarkan serangan. Tidak dipedulikan lagi
petahanannya yang terbuka di sanasini. Yang dilakukannya terus
bergerak mdancark an serangan.

Ternyata hasil dari cara ini langsung teliha, keadaan Utusan dari
Akhera langsung berubah. Kedudukannya tek lagi terdesak. Hd itu
mungkin karena Dewa Arak lebih banyak mengdah. Tampaknya



pemuda berambut putih keperakan itu mdiha jdas, tindskan Utusan
dari Akherat yang sengg a hendak mengadu nyawa

Betgpa tidek? Begitu Dewa Arék mdancakan sarangan, tek
dipedulikannya sama sekdi. Bahkan ikut meancarkan serangan pula
Tentu sga Dewa Arak tidek mau mdadeni tindakan gila itu. Pemuda
berambut putih keperakan itu mengdah sambil mencai cdah-cdah
yang dapat dimanfaatkan.

Pada jurus keseraus dua puluh tiga Utusan dai Akhera
membabatkan ganconya secara mendaa ke pinggang Dewa Arek.
Dengan perhitungan yang matang, pemuda berambut putih keperakan itu
meompat ke depan. Dan ketika berada di ates kepda lawan, tubuhnya
bersdto seray a mengayunkan gud ke kepd a Utusan dari Akherat.

Utusan dari Akherat terkgut bukan kepaang mdihat bahaya maut
yang mengancamnya Dengan semampunya ld &ki berpakaan hitam itu
mencoba mengel &k.

Prakkk!

Bunyi berderak keras terdengar ketika kepda Utusan dari Akherat
pecah. Darah menyembur deras dari bagian yang terhantam gud.
Pembunuh bayaran ini pun langsung tewas.

Begitu mendaratkan kedua kekinya di tansh, Dewa Arak
menghembuskan napas berat. Ada sedikit perasaan menyesa di hatinya
mdiha lavannya tewas ddam keadaan seperti itu. Tapi, apa boleh
bua?!

Dewa Arak mengdihkan pandangannya Tampsk Mdai dan
Jaggpaksi tersenyum lega Kedua orang ini ternyaa sudah sgak tadi
menyaksikan jdannya pertarungan. Jagepaksi kduar rumah karena
mendengar suara gaduh perkdahian.

Dewa Arak menyunggingkan senyum lebar. Kemudian kakinya
me angkah menghampiri Mdai dan Jagapaksi.
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